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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE NUTMEG AGRIBUSINESS SYSTEM IN GEDONG 

TATAAN DISTRICT PESAWARAN REGENCY 

By 

Fahmi Yahya 

 

This study aims to analyze the nutmeg agribusiness system comprising five 

subsystems: production input supply, farming, processing, marketing, and 

supporting institutions in Gedong Tataan District, Pesawaran Regency. A survey 

method with both quantitative and qualitative approaches was employed. The 

research location was purposively selected as it is a major nutmeg production 

center. The study was conducted from March to April 2024. Fifty-five nutmeg 

farmers were selected using simple random sampling, while two input suppliers, 

four collecting traders, two wholesalers, and one nutmeg processor were selected 

purposively based on field information. Data were analyzed using the six-right 

criteria, R/C, marketing channel analysis, value-added analysis, marketing margin, 

and farmer’s share. Results showed that the provision of fertilizers and pesticides 

met the six-right criteria. Nutmeg farming yielded an income of IDR 34.585.266,22 

per hectare with an R/C ratio of 3.83, indicating profitability. Processing nutmeg 

seeds into essential oil generated a value added of IDR 2.861,45 per kilogram with 

a value-added ratio of 4.67%, indicating economic benefits from processing. 

Nutmeg marketing consists of three channels; all three channels are considered 

efficient with farmer's shares of 90 percent, 95 percent, and 100 percent, 

respectively. Six supporting institutions were identified as contributors to the 

nutmeg agribusiness system: farmer group associations (gapoktan), farmer groups, 

extension services, agricultural input stores, transportation services, and markets.  

 

Keywords:  agribusiness, income, marketing, nutmeg, supporting institutions, value     

added.  

  



ABSTRAK 

ANALISIS SISTEM AGRIBISNIS PALA DI 

KECAMATAN GEDONG TATAAN KABUPATEN PESAWARAN 

 

Oleh 

Fahmi Yahya 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem agribisnis pala yang mencakup 

lima subsistem, yaitu pengadaan sarana produksi, usahatani, pengolahan, 

pemasaran, dan lembaga penunjang di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran. Penelitian dilakukan dengan metode survei menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) 

karena merupakan sentra produksi pala di Kabupaten Pesawaran. Pengambilan data 

dilaksanakan pada Maret hingga April 2024. Sebanyak 55 petani pala dipilih 

sebagai responden dengan metode simple random sampling, sedangkan 2 penyedia 

sarana produksi, 4 pedagang pengumpul, 2 pedagang besar, dan 1 pengolah pala 

ditentukan secara purposive berdasarkan informasi lapangan. Data dianalisis 

menggunakan metode analisis kriteria enam tepat, R/C, saluran pemasaran, nilai 

tambah, marjin pemasaran, dan farmer’s share. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penyediaan pupuk dan pestisida telah memenuhi kriteria enam tepat. 

Pendapatan usahatani pala mencapai Rp34.585.266,22 per hektar dengan R/C atas 

biaya total sebesar 3,83 yang menunjukkan bahwa usahatani menguntungkan. 

Pengolahan biji pala menjadi minyak atsiri menghasilkan nilai tambah sebesar 

Rp2.861,45/kg dengan rasio nilai tambah 4,67 persen, yang mencerminkan adanya 

keuntungan dari proses pengolahan. Pemasaran pala terdiri atas tiga saluran; ketiga 

saluran dinilai efisien dengan farmer’s share masing-masing sebesar 90 persen, 95 

persen, 100 persen. Enam lembaga penunjang teridentifikasi berperan dalam sistem 

agribisnis pala, yaitu gapoktan, kelompok tani, lembaga penyuluhan, toko sarana 

pertanian, transportasi, dan pasar.  

 

Kata kunci:  agribisnis, lembaga penunjang, nilai tambah, pala, pemasaran, 

pendapatan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Mayoritas penduduk Indonesia bekerja pada sektor pertanian mulai dari hulu 

hingga hilir, hal ini menjadikan sektor pertanian berkontribusi cukup signifikan 

terhadap perekonomian Indonesia.  Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2023), 

sektor pertanian menyumbangkan 10,20 persen terhadap PDB atas dasar harga 

berlaku pada tahun 2020.  Hal ini mengalami peningkatan apabila dibandingkan 

dengan tahun 2019 yang hanya sebesar 9,40 persen.  Persentase tersebut diperoleh 

dari beberapa subsektor yaitu tanaman pangan sebesar 3,07 persen, tanaman 

hortikultura sebesar 1,62 persen, tanaman perkebunan sebesar 3,63 persen, 

peternakan sebesar 1,69 persen, serta jasa pertanian dan perburuan sebesar 0,20 

persen.  Dalam hal ini, tanaman perkebunan menjadi subsektor penyumbang 

terbesar PDB pada sektor pertanian.  

Subsektor perkebunan mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam 

pembangunan perekonomian, terutama dalam meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat.  Peranan lain subsektor perkebunan bagi suatu negara adalah 

sebagai penyedia bahan baku industri, penyedia lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat, dan memberikan sumbangan devisa bagi negara melalui kegiatan 

ekspor.  Direktorat Jenderal Perkebunan (2022), pada tahun 2020 kontribusi 

perkebunan terhadap nilai ekspor sebesar 91,15 persen dan nilai impor sebesar 

24,69 persen.  Produk ekpor unggulan yang berasal dari subsektor perkebunan 

diantaranya seperti kelapa sawit, karet, kopi, kakao, teh, pala dan lainnya.   

Pala (Myristica fragrans) adalah tanaman rempah asli Indonesia yang berasal dari 

daerah Kepulauan Maluku.  Masyarakat Indonesia telah melakukan budidaya 

tanaman pala secara turun temurun dalam bentuk usaha perkebunan rakyat.  Pala 

Indonesia memiliki daya tarik dan nilai yang tinggi di pasar internasional, karena 

memiliki aroma yang khas dan rendemen minyak yang tinggi.  Produk yang 
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dihasilkan dari pala untuk diperdagangkan di pasaran internasional adalah biji, 

fuli, minyak atsiri, dan daging buah yang digunakan untuk industri makanan 

(Fauziyah, Kuswantoro, dan Sanudin, 2015).   

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan (2022), volume ekspor pala 

Indonesia pada tahun 2020 sebesar 22.821 ton dengan nilai sebesar USD 158.420 

juta Amerika.  Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara pengekspor biji, fuli 

dan minyak pala terbesar di dunia dengan 60% penguasaan di pasar global.  Luas 

areal, produksi dan produktivitas pala Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas areal, produksi dan produktivitas pala Indonesia tahun 2018 – 2020 

Tahun 
Luas areal 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Pertumbuhan 

(%)  

Produktivitas 

(kg/ha) 

2018 229.139 44.100 - 543 

2019 241.119 40.689 -7,73 501 

2020 252.322 38.150 -6,24 447                            

Rataan 240.860 40.980  497 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan (2022) 

 

 

Tabel 1 memperlihatkan pertumbuhan lahan perkebunan pala di Indonesia yang 

meningkat sekitar 10% dari tahun 2018, yaitu dari 229.139 hektar menjadi 

252.322 hektar pada tahun 2020.  Sebaliknya, peningkatan luas areal pala justru 

berbanding terbalik dengan produksi pala Indonesia yang mengalami penurunan.  

Pada tahun 2018, total produksi pala sebesar 44.100 ton dan terus mengalami 

penurunan jumlah produksi hingga tahun 2020 yakni menjadi 38.150 ton.  

Produktivitas pala Indonesia menunjukkan adanya penurunan dari tahun 2018 

sebesar 543 kg/ha hingga tahun 2020 yaitu sebesar 447 kg/ha.  

Budidaya pala di Indonesia dilakukan pada lahan – lahan perkebunan yang terbagi 

di berbagai wilayah termasuk di Provinsi Lampung.  Provinsi Lampung menjadi 

salah satu daerah penghasil pala di Pulau Sumatera.  Berdasarkan Direktorat 

Jenderal Perkebunan (2022), pada tahun 2020 Provinsi Lampung menempati 

urutan ketiga sebagai daerah penghasil pala terbesar di Pulau Sumatera dengan 

jumlah produksi sebesar 655 ton di bawah Provinsi Aceh dan Sumatera Barat 

yang masing – masing sebesar 6.567 ton dan 1.399 ton.  Luas lahan perkebunan 
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pala di Provinsi Lampung sebesar 2.243 ha yang tersebar di berbagai kabupaten, 

terutama di Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Tanggamus.  Lingkungan 

ekologi seperti curah hujan, suhu, dan keadaan tanah serta minimnya serangan 

penyakit sangat mendukung perkembangan tanaman perkebunan, khususnya 

komoditas pala di Provinsi Lampung.  Produksi perkebunan menurut jenis 

tanaman di Kabupaten Pesawaran dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Produksi perkebunan menurut jenis tanaman di Kabupaten Pesawaran 

(ton)  

Jenis Tanaman 

Perkebunan 

Produksi Perkebunan menurut Jenis Tanaman di 

Kabupaten Pesawaran (ton) 

2020 2021 2022 

Kelapa Sawit 643,00 643,00 643,00 

Kelapa 8.267,46 8.121,00 6.640,39 

Karet 1.099,00 1.109,31 1.109,30 

Kopi Robusta 1.358,76 1.361,41 1.281,68 

Kakao 28.543,74 28.468,55 26.192,00 

Tembakau 81,00 81,00 81,00 

Aren 20,01 20,01 19,24 

Cabe Jamu 10,56 10,56 10,56 

Cengkeh 305,61 389,85 339,00 

Kemiri 16,92 16,92 16,92 

Lada 206,62 212,54 212,54 

Pala 100,97 119,71 119,00 

Pinang 18,88 21,27 21,27 

Sumber : Badan Pusat Statistik. 2022.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa pala berada pada urutan kedelapan sebagai jenis 

tanaman perkebunan yang dikembangkan di Kabupaten Pesawaran.  Produksi pala 

di Kabupaten Pesawaran pada tahun 2020 – 2022 mengalami fluktuasi.  Pada 

tahun 2021, produksi pala mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan 

tahun 2020 yang hanya sebesar 100,97 ton dan mengalami kenaikan menjadi 

119,71 ton.  Walaupun tidak signifikan, produksi pala mengalami penurunan 

sebesar 0,71 ton pada tahun 2022. 

Pengembangan komoditas pala di Kabupaten Pesawaran tersebar di beberapa 

wilayah, salah satu wilayah sentra penghasil pala adalah Kecamatan Gedong 

Tataan.  Budidaya tanaman pala di Kecamatan Gedong Tataan mayoritas 
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dilakukan secara tumpang sari dengan tanaman lain seperti kakao, pisang, dan 

kelapa.  Hal tersebut dilakukan dengan alasan masa tunggu tanaman pala hingga 

berbuah yang cukup lama yaitu berkisar antara 5 hingga 7 tahun setelah proses 

penanaman (Hatta, 1993).  Budidaya tanaman pala secara tumpang sari bertujuan 

untuk menambah pendapatan bagi petani pala.  Wilayah budidaya tanaman pala di 

Kecamatan Gedong Tataan tersebar di beberapa desa, termasuk Desa Sungai 

Langka dan Desa Wiyono.  

Budidaya tanaman pala di Desa Sungai Langka pada awalnya dilakukan dengan 

tujuan menggantikan tanaman kakao yang telah mengalami penurunan jumlah 

produksi.  Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti umur tanaman 

yang sudah tua, serangan hama, dan penyakit yang menyerang tanaman kakao.  

Tanaman pala dinilai memiliki keunggulan dalam hal ketahanan terhadap 

serangan hama dan penyakit dibandingkan dengan kakao.  Selain itu, tanaman 

pala memiliki potensi sebagai komoditas ekspor yang akan terus dikembangkan di 

Indonesia.  Pengembangan komoditas pala akan berjalan dengan baik apabila 

diterapkan sistem agribisnis yang terintegrasi, mulai dari pengadaan sarana 

produksi, produksi, distribusi, hingga pemasaran, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan nilai tambah dalam rantai pasokan pala. 

Agribisnis merupakan konsep dari suatu sistem yang integratif dan terdiri dari 

beberapa subsistem yang saling berkaitan satu sama lain (Krisnamurthi, 2020).  

Subsistem pengadaan sarana produksi menjadi fondasi utama, yang mencakup 

aspek-aspek seperti pemilihan bibit unggul, pengelolaan lahan, dan pemilihan 

bahan baku pertanian yang optimal.  Subsistem usahatani merupakan inti dari 

sistem ini, yang melibatkan aktivitas penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan 

pala.  Subsistem pengolahan hasil menjadi tahap krusial dalam menyajikan pala 

ke pasar dengan kualitas terbaik.  Subsistem pemasaran pala berkaitan dengan 

distribusi dan promosi produk pala kepada konsumen dan memberikan dukungan 

berupa informasi, pelatihan, dan bantuan teknis kepada para pelaku usahatani pala 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Subsistem pengadaan sarana produksi merupakan bagian dari sistem agribisnis 

meliputi pengadaan sarana produksi pertanian yang terdiri dari bibit, pupuk, 
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pestisida, alat-alat/mesin, dan peralatan produksi pertanian.  Kegiatan pengadaan 

sarana produksi pala di Kecamatan Gedong Tataan memiliki kendala berupa 

terbatasnya ketersediaan dan ketidaktepatan waktu dalam penyediaan sarana 

produksi berupa pupuk dan pestisida.  Pengadaan sarana produksi yang efektif 

ditentukan oleh penerapan prinsip "enam tepat", yaitu tepat waktu, tepat tempat, 

tepat jenis, tepat kualitas, tepat kuantitas, dan tepat harga.  Prinsip ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa kebutuhan petani terhadap input pertanian dapat 

terpenuhi secara optimal sehingga kegiatan usahatani dapat berjalan lancar dan 

efisien (Yudono, 2019). 

Menurut Azizah (2019), subsistem usahatani merupakan kegiatan utama yang 

melibatkan serangkaian kegiatan dalam mengelola sumber daya alam yang ada 

untuk menghasilkan suatu produk pertanian yang baik dan bermutu tinggi dengan 

menggunakan faktor-faktor produksi seperti, tanah, air, tenaga kerja, modal, 

pupuk, bibit, pestisida serta penggunaan teknologi pertanian secara tepat.  

Permasalahan yang dialami petani berada pada teknik budidaya, serangan hama 

penyakit dan perubahan iklim.  Penggunaan pupuk yang belum tepat dosis 

menjadi salah satu masalah yang terjadi pada kegiatan usahatani pala.  Faktor lain 

yang menjadi masalah dalam kegiatan usahatani pala yaitu serangan hama dan 

penyakit.  Kondisi cuaca yang ekstrem, seperti kekeringan atau curah hujan yang 

tidak teratur, juga menjadi masalah yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman pala.  Analisis usahatani perlu dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah subsistem usahatani pala ini menguntungkan atau tidak. 

Subsistem pengolahan hasil adalah suatu aktivitas industri yang mengolah produk 

hasil pertanian (produk pertanian primer) dari satu bentuk menjadi berbagai 

variasi bentuk produk olahan, sehingga pengolahan sangat diperlukan untuk 

menambah penghasilan petani (Matakena, 2017).  Hasil produksi usahatani pala di 

Kecamatan Gedong Tataan tidak dilakukan pengolahan secara khusus oleh petani, 

melainkan hanya melalui proses pemisahan antara buah, biji, dan fuli untuk 

selanjutnya dijemur dan dijual kepada tengkulak.  Kegiatan pengolahan pala 

menjadi minyak atsiri dilakukan pada agroindustri Indomuskat yang terletak di 

Desa Sungai Langka. Adanya agroindustri pengolahan pala menjadi minyak atsiri 
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tersebut perlu dilakukan analisis nilai tambah, gunanya untuk mengetahui apakah 

pengolahan pala menjadi produk minyak atsiri biji pala dapat menguntungkan 

atau tidak. 

Subsistem pemasaran merupakan bagian sistem agribisnis yang melakukan 

aktivitas pemasaran produk pertanian primer maupun produk olahan hasil 

pertanian (Hulopi, Murtisari, dan Boekoesoe, 2018).  Hal tersebut menjadikan 

subsistem pemasaran memiliki peranan yang penting bagi perekonomian petani.  

Pada subsistem pemasaran pala di Kecamatan Gedong Tataan, masalah yang 

terjadi berupa petani pala belum mampu melakukan manajemen pemasaran.  Hal 

ini terjadi karena kurang jelasnya informasi pasar yang diperoleh petani, sehingga 

terjadi fluktuasi harga pala di tingkat petani.  Harga pala yang rendah dapat 

menyebabkan menurunnya pendapatan petani.  Analisis terkait saluran pemasaran 

dan marjin pemasaran pala di Kecamatan Gedong Tataan perlu dilakukan.  Hal ini 

karena informasi mengenai saluran pemasaran akan membantu petani dalam 

memilih saluran yang paling efisien dan menguntungkan, sementara analisis 

marjin pemasaran digunakan sebagai indikator efisiensi pemasaran.   

Subsistem jasa layanan penunjang sangat membantu dalam kegiatan agribisnis 

pala.  Kelancaran kegiatan agribisnis dapat terjadi apabila terdapat bantuan dari 

lembaga lembaga penunjang seperti kelompok tani, koperasi, bank, pasar, 

transportasi, lembaga penyuluh, dan lembaga pemerintahan melalui peraturannya 

(Swastika, 2016).  Terdapat beberapa kendala yang terjadi pada subsistem jasa 

layanan penunjang yaitu kesulitan petani dalam mendapatkan modal keuangan, 

sarana dan prasarana budidaya.  Selain itu, terdapat juga beberapa jasa layanan 

penunjang yang tidak berfungsi secara optimal.  Kegiatan analisis fungsi jasa 

layanan penunjang perlu dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah jasa layanan 

penunjang berfungsi dengan baik atau tidak. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka diperlukan suatu analisis 

sistem agribisnis dalam usahatani pala di Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran. 
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B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah subsistem pengadaan sarana produksi usahatani pala sudah sesuai 

dengan konsep enam tepat di Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran? 

2. Berapa pendapatan usahatani pala di Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran? 

3. Berapa nilai tambah pengolahan minyak atsiri pala di Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran?  

4. Bagaimana saluran pemasaran dan marjin pemasaran pala di Kecamatan 

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran? 

5. Apa saja jasa layanan pendukung agribisnis pala di Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengadaan sarana produksi usahatani pala di Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran. 

2. Menganalisis pendapatan usahatani pala di Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran. 

3. Menganalisis nilai tambah pengolahan minyak atsiri pala di Kecamatan 

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 

4. Menganalisis saluran dan margin pemasaran pala di Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran. 

5. Menganalisis jasa layanan penunjang yang mendukung agribisnis pala di 

Kecamatam Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
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D. Manfaat Penelitian  

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi petani, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam 

mengembangkan usahatani pala. 

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi instansi 

terkait pengambilan kebijakan pengembangan usahatani pala rakyat. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penenlitian ini dapat menjadi informasi dan 

pembanding bagi penelitian sejenis.



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka  

 

 

1. Pala  

 

Pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan tanaman rempah asli Indonesia 

yang berasal dari Kepulauan Maluku.  Komoditas pala saat ini sudah menyebar 

ke seluruh wilayah di Indonesia, diantaranya yaitu Aceh, Sumatera Barat, 

Sumatera Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Maluku, dan Irian Jaya.  

Perkebunan pala di Indonesia saat ini didominasi oleh perkebunan rakyat 

sebanyak 98%, sedangkan 2% sisanya diusahakan oleh perkebunan besar 

lainnya (Ruhnayat dan Martini, 2015).  Rata - rata tanaman pala mulai berbuah 

pada saat umur 5 - 6 tahun.  Pada saat tanaman pala mencapai umur 10 tahun, 

produksi pala akan mengalami peningkatan sampai umur 25 tahun.  Produksi 

pala dapat bertahan hingga tanaman pala mencapai umur 60 - 70 tahun 

(Nurdjannah, 2007). 

Menurut Hidayat (2021), kedudukan tanaman pala dalam sistematika 

tumbuhan termasuk ke dalam klasifikasi, sebagai berikut ; 

Kingdom  : Plantae (tumbuhan)  

Divisi  : Spermatophyta ( tumbuhan berbiji)  

Subdivisi  : Angiospermae (berbiji tertutup)  

Kelas  : Dicotyledonae (biji berkeping dua)  

Ordo  : Myristicales  

Famili  : Myristicaceae  

Genus  : Myristica  

Spesies  : Myristica fragrans Houtt. 

Tanaman pala memiliki buah berbentuk bulat, berwarna hijau kekuning - 

kuningan dan apabila masak terbelah dua.  Buah pala terdiri dari empat bagian 
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yaitu daging buah, fuli, tempurung dan biji.  Buah pala terdiri dari 83,30% 

daging buah, 3,22% fuli, 3,94% tempurung biji, dan 9,54% daging biji.  Garis 

tengah buah berkisar antara 3 cm sampai 9 cm, daging buahnya tebal dan 

rasanya asam.  Biji berbentuk lonjong sampai bulat, panjang berkisar antara 1,5 

cm sampai 4,5 cm dan lebar 1 cm sampai 2,5 cm (Kementerian Kehutanan, 

2011).  

Budidaya tanaman pala banyak dilakukan pada negara dengan iklim tropis 

seperti Indonesia.  Faktor lahan mempunyai andil yang cukup besar dalam 

mendukung tingkat produktivitas pala.  Tanaman pala memerlukan tanah yang 

subur dan gembur, terutama tanah – tanah vulkanis, miring atau memiliki 

pembuangan air atau drainase yang baik.  Dalam mempersiapan lahan yang 

akan digunakan dalam kegiatan budidaya tanaman pala harus sudah memiliki 

pohon pelindung yang tumbuh dengan baik dengan jarak 20m x 20m.  

Persiapan lubang untuk tanaman pala berjarak 8m x 8m atau 7m x 7m, dengan 

lubang tanam diisi dengan tanah yang dicampur pupuk kandang yang telah 

matang (Revika, Siswahyono, dan Erniwati, 2022).   

Menurut Legoh, Kojoh, dan Runtunuwu (2017), bibit pala yang baik berasal 

dari buah yang diperoleh dari hasil petik matang dengan biji segar berwarna 

coklat tua mengkilap.  Kriteria bibit yang baik untuk digunakan yaitu telah 

berumur 1,5 – 2,0 tahun dipolibeg, bibit pala bebas dari serangan hama dan 

penyakit, menunjukan ciri pohon betina. Selain itu, tinggi tanaman pala sudah 

75-100 cm dengan tiap tangga cabang terdiri atas 2-4 cabang yang berhadap-

hadapan, setiap sepuluh pohon betina ditengah-tengahnya ditanam satu pohon 

jantan.  Setelah bibit pala ditanam, penyiraman diberikan sebanyak 2-3 kali 

sehari apabila tidak ada hujan, sampai tanaman pala dirasa cukup kuat.  

Kegiatan lain dalam budidaya tanaman pala adalah perawatan tanaman dengan 

melakukan penyulaman, penyiangan, pemangkasan, pemupukan, dan 

melakukan pengendalian hama dan penyakit. 
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2. Ekonomi Pala 

 

Masyarakat Indonesia telah melakukan budidaya tanaman pala secara turun 

temurun dalam bentuk usaha perkebunan rakyat.  Pada umumnya pala 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bumbu masakan, dan penguat rasa 

dalam masakan yang cenderung pedas atau menghangatkan.  Pendapatan dari 

budidaya pala menjadi sumber penghidupan penting bagi banyak petani di 

daerah penghasil, memberikan kontribusi pada ekonomi lokal. Nilai jual yang 

tinggi menjadikan pala tidak hanya menjadi komoditas penting dalam 

perdagangan domestik tetapi juga memiliki peran vital dalam pasar ekspor 

Indonesia, menambah devisa negara. 

Produk pala di Indonesia tidak hanya memiliki aroma yang khas dan rendemen 

minyak yang tinggi tetapi produknya juga dapat diolah menjadi produk yang 

bernilai tambah sehingga menghasilkan produk yang bernilai ekonomi tinggi..  

Bagian pada buah pala seperti biji, fuli dan minyak pala menjadi komoditas 

ekspor dan digunakan dalam industri makanan dan minuman.  Minyak yang 

berasal dari biji, fuli dan daun banyak digunakan untuk industri obat-obatan, 

parfum dan kosmetik.  Produk olahan buah pala yang dapat meningkatkan nilai 

tambah buah pala, meningkatkan pendapatan, dan memberikan keuntungan 

bagi petani pala maupun industri (Safriani dan Humaira, 2022).   

Buah pala terdiri atas daging buah (77,8%), fuli (4%), tempurung (5,1%) dan 

biji (13,1%).  Daging buah pala dapat dimanfaatkan untuk diolah menjadi 

manisan, dodol, selai, dan sari buah (sirup) pala.  Secara komersial biji pala 

merupakan bagian terpenting dari buah pala dan dapat dibuat menjadi berbagai 

produk antara lain minyak atsiri dan oleoresin.  Produk lain yang dibuat dari 

biji pala adalah mentega pala yaitu trimiristin yang digunakan untuk minyak 

makan dan industri kosmetik.  Daging buah pala dapat diolah menjadi manisan, 

asinan, dodol, selai, anggur dan sari buah (sirup) pala (Safriani dan Humaira, 

2022).  Produk turunan dari buah pala dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pohon Industri Buah Pala 
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3. Sistem Agribisnis 

 

Secara sederhana, istilah agribisnis berasal dari kata agribusiness yang 

merupakan gabungan dari kata agriculture yang berarti pertanian dan business 

yang berarti usaha atau kegiatan yang berorientasi profit.  Menurut Soekartawi 

(2010), agribisnis diartikan sebagai suatu kesatuan usaha yang meliputi salah 

satu atau keseluruhan mata rantai produksi, pengolahan hasil, pemasaran yang 

berhubungan dengan pertanian luas, dan adanya kegiatan usaha untuk 

menunjang kegiatan pertanian.  Secara konseptual, agribisnis merupakan suatu 

sistem yang terdiri atas lima subsistem yang saling mendukung dan terkait satu 

sama lain.  Keterikatan masing - masing subsistem agribisnis dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Lingkup pengembangan entrepeneur dalam sistem agribisnis 
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Sistem agribisnis terdiri dari 5 subsistem yakni subsistem agribisnis hulu (up-

tream agribusiness) yakni kegiatan ekonomi (industri dan perdagangan) yang 

menyediakan sarana produksi bagi pertanian, seperti industri pembibitan, 

industri dan perdagangan agrokimia (pupuk, pestisida, dan lainnya, industri 

agro-otomotif (mesin dan peralatan pertanian).  Subsistem usahatani (on-farm 

agribusiness) merupakan kegiatan ekonomi yang menggunakan sarana 

produksi yang dihasilkan dari subsistem agribisnis hulu untuk menghasilkan 

komoditi pertanian primer.  Subsistem pengolahan (down-stream agribusiness) 

merupakan kegiatan industri yang mengolah komoditi pertanian primer 

menjadi produk olahan baik produk antara (intermediate product) maupun 

produk akhir (final product).  Subsistem pemasaran adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk memperlancar kegiatan pemasaran komoditi pertanian, baik 

segar maupun olahan di dalam dan di luar negeri.  Selain keempat subsistem di 

atas, diperlukan subsistem kelima sebagai bagian dari pembangunan sistem 

agribisnis. Subsistem penunjang yang dimaksud adalah seluruh kegiatan yang 

menyediakan jasa bagi agribisnis seperti lembaga keuangan (bank dan non 

bank), lembaga penelitian dan pengembangan, lembaga transportasi, lembaga 

pendidikan dan penyuluhan, lembaga keuangan mikro dan sebagainya 

(Padmaningrum, Rahayu, dan Wibowo, 2013).  Berikut ini adalah penjelasan 

lebih lanjut dari masing-masing subsistem agribisnis: 

a. Subsistem Hulu 

Subsistem hulu merupakan kegiatan ekonomi berupa industri dan 

perdagangan yang berperan sebagai industri modal atau penyedia sarana 

produksi bagi pertanian.  Kegiatan penyediaan dan penyaluran sarana 

produksi pertanian didasarkan pada perencanaan dan pengelolaannya, 

sehingga sarana produksi tersebut mampu memenuhi 6 kriteria tepat (waktu, 

tempat, jenis, kualitas, kuantitas, dan harga).  Kegiatan yang termasuk 

dalam subsistem agribisnis hulu adalah industri pembibitan atau 

pembenihan, industri agro-kimia (pestisida, pupuk, obat atau vaksin ternak) 

dan industri agro-otomotif sebagai sarana penyedia mesin dan peralatan 

pertanian (Pasaribu, 2012).   
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Dalam kegiatan budidaya tanaman pala, pengadaan sarana dan penyaluran 

sarana produksi harus diperhatikan seperti penggunaan bibit yang bebas dari 

penyakit dan serangan hama, jenis kelamin bibit pala, penggunaan pupuk 

yang tepat dosis, pemanfaatan pestisida yang tepat dalam menangani 

serangan hama dan penyakit serta penggunaan alat – alat pertanian seperti 

cangkul, maupun mesin bajak dalam kegiatan pengolahan tanah.  Dalam 

kegiatan ini, pengadaan dan penyaluran sarana produksi adalah perorangan, 

perusahaan swasta, dan pemerintah.  Subsistem agribisnis hulu memiliki 

peran penting dalam mewujudkan kesuksesan kegiatan agribisnis pala. 

b. Subsistem Usahatani  

Menurut Pasaribu (2012), sistem usahatani (on-farm agribusiness) 

merupakan kegiatan yang menggunakan barang-barang modal dan sumber 

daya alam untuk menghasilkan komoditas pertanian primer atau usahatani 

tanaman pangan dan hortikultura, tanaman obat-obatan, perkebunan, 

peternakan, perikanan dan kehutanan.  Kegiatan pada subsistem usahatani 

mencakup kegiatan pertanian awal seperti budidaya tanaman, ternak dan 

lainnya.  Subsistem usahatani merupakan kegiatan di tingkat petani, 

pekebun, peternak, dan nelayan serta dalam arti khusus termasuk juga 

kegiatan kehutanan yang berupaya mengelola input-input (lahan, tenaga 

kerja, modal, teknologi, dan manajemen) untuk menghasilkan produk 

pertanian (Saragih, 2010).   

Pada masa vegetatif, usahatani pala membutuhkan iklim tropis yang panas 

dengan curah hujan yang tinggi dan agak merata atau tidak banyak berubah 

sepanjang tahun.  Tanaman pala dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 

tempat 500 – 700 m di atas permukaan laut.  Pada ketinggian 700 m, 

produktivitas tanaman ini akan rendah atau dinilai tidak produktif.  Suhu 

udara yang cocok untuk tanaman pala adalah sekitar 20°C-30°C.  

Kelembaban yang dibutuhkan untuk tanaman pala yaitu sekitar 60 – 80%.  

Jika kurang kelembapan perlu ditingkatkan dengan cara penanaman pohon 

lindung, agar terhindar dari cahaya matahari langsung, sedangkan untuk 

curah hujan terbagi secara teratur sepanjang tahun (Solehudin, 2018).  
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Pada prinsipnya, tanaman pala menghendaki tanah yang gembur, subur, 

memiliki keadaan aerasi yang baik dan sangat cocok pada tanah vulkanis.  

Tanaman pala dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang bertekstur pasir 

sampai lempung dengan kandungan bahan organik yang cukup tinggi, 

sedangkan untuk pH yang cocok untuk tanaman pala adalah 5,5 sampai 6,5 

(Bustaman, 2007).  Pada tanah yang miskin hara, tanaman hara masih dapat 

tumbuh apabila dilakukan pemupukan dan perawatan yang baik.  Tanaman 

pala peka terhadap genangan air, karena genangan air dapat menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terhambat dan mudah terserang penyakit.  Oleh 

karena itu, tanaman pala akan cocok diusahakan pada areal yang 

topografinya tidak datar (Rukmana, 2004). 

Berdasarkan Direktorat Jenderal Perkebunan (2012), penggunaan bibit pada 

usahatani pala sebaiknya berasal dari buah yang dipetik matang dengan biji 

buah berwarna coklat tua dan mengkilap.  Selain itu, bibit pala yang 

digunakan harus terhindar dari serangan hama dan penyakit.  Bibit yang 

akan ditanam sebaiknya telah berumur 1,5-2,0 tahun di polibag.  Penanaman 

bibit pala sebaiknya dilakukan pada awal musim hujan dengan membuat 

lubang tanam seukuran polibag bibit. Sebelum ditanam, polibag disayat 

secara hati-hati dari atas ke bawah agar akar dan media tanam tidak rusak. 

Setelah penanaman, bibit perlu disiram 2–3 kali sehari saat tidak turun hujan 

hingga tanaman tumbuh kuat. 

Kementerian Pertanian (2011) menyebutkan tanaman pala mulai berbuah 

pada umur  5 sampai 7 tahun dan dapat berproduksi hingga umur 200 tahun.  

Tanaman pala dapat dipanen setelah 9 - 10 bulan sejak berbunga, atau 

maksimal dua kali dalam satu tahun.  Buah pala yang sudah tua dan siap 

dipanen memiliki warna kulit buah yang kusam tidak mengkilap dengan fuli 

berwarna merah tua dan tempurung biji mengkilat dan berwarna coklat.  

Cara pemanenan buah pala biasanya dilakukan menggunakan galah yang 

diberi keranjang pada ujungnya atau dipetik secara langsung.  Buah pala 

yang digunakan dalam proses penyulingan, akan dipanen pada saat buah 

berumur 4 – 7 bulan, karena kadar atsirinya masih tinggi. 
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Subsistem usahatani memiliki serangkaian kegiatan yang berhubungan dan 

berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan usahatani dengan tujuan 

mampu meningkatkan produksi pertanian yang diarahkan dan difokuskan 

pada produksi dan pendapatan petani.  Pendapatan usahatani merupakan 

selisih antara penerimaan dan semua biaya.  Dengan kata lain, pendapatan 

meliputi penerimaan total dan pendapatan bersih, pendapatan kotor, 

penerimaan total adalah nilai produksi komoditas pertanian secara 

keseluruhan sebelum dikurangi biaya produksi (Abas, Saleh, dan Murtisari, 

2016). 

Dalam kegiatan usahatani pala, sistem pola tanam yang digunakan adalah 

tumpang sari.  Tumpang sari merupakan sistem budidaya tanaman dimana 

lebih dari satu tanaman ditanam dalam satu areal penanaman. Sistem ini 

digunakan untuk memaksimalkan fungsi lahan dan diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas lahan dan juga meningkatkan pendapatan petani 

(Warman dan Kristiana, 2018).  Budidaya tanaman pala secara tumpang sari 

dilakukan petani dengan alasan masa panen tanmanan pala yang cukup lama 

yaitu sekitar 7 – 9 bulan.  Tanaman tumpang sari yang banyak dijumpai di 

lahan budidaya pala antara lain pisang, petai, durian, kakao, dan kopi. 

Perhitungan pendapatan dalam usahatani tumpang sari adalah selisih antara 

penerimaan yang diperoleh petani dengan biaya produksi yang dikeluarkan 

oleh petani.  Penerimaan sendiri diartikan sebagai hasil perkalian dari 

jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan biaya produksi 

dalam usahatani merupakan nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain 

yang dikeluarkan pada proses produksi tersebut.  Secara matematis, total 

penerimaan dapat dirumuskan sebagai berikut (Soekartawi, 2011): 

TR = Y x Py…………………………………(1) 

Keterangan:  

TR = Total penerimaan (Rp)  

Y         = Produksi yang diperoleh dari suatu usahatani (Kg)  

Py  = Harga produksi (Rp)  
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Analisis pendapatan pada setiap cabang usaha merupakan metode yang 

membantu dalam menilai kesuksesan atau keberhasilan kegiatan usahatani. 

Keberhasilan suatu usahatani dapat diukur dengan memastikan bahwa usaha 

tersebut memenuhi sejumlah kriteria, yaitu: mampu membayar biaya 

pembelian sarana produksi, termasuk biaya angkutan dan administrasi, 

mampu membayar bunga modal yang telah diinvestasikan, dan mampu 

membayar tenaga kerja yang tidak dibayar.  Rumus yang digunakan untuk 

menghitung pendapatan, sesuai dengan Shinta (2011), dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

π = TR – TC…………………………….(2) 

π = Y. Py –∑ Xi.Pxi – BTT…………….(3) 

Keterangan:  

π  = Pendapatan usahatani (Rp) 

TR = Penerimaan usahatani (Rp) 

TC  = Biaya usahatani (Rp) 

Y  = Hasil produksi (kg) 

Py  = Harga hasil produksi (Rp) 

Xi  = Faktor produksi variabel (i= 1,2,3,… n) 

Pxi  = Harga faktor produksi variabel ke-I (Rp)  

Pendapatan petani yang berasal dari usahataninya dapat dihitung total 

penerimaan dari nilai penjualan hasil dikurang total nilai pengeluaran, 

terdiri dari: 

1) Pengeluaran input, seperti bibit, pupuk, pestisida, sarana produksi. 

2) Pengeluaran untuk tenaga kerja pengeluaran untuk pajak dan kredit.  

Untuk menilai tingkat keberlanjutan dan efisiensi suatu usahatani, 

digunakan metode analisis R/C (Return to Cost Ratio) sebagaimana 

dijelaskan oleh Soekartawi (2011). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana kegiatan usahatani mampu memberikan keuntungan 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Nilai R/C diperoleh melalui 

perbandingan antara total penerimaan (revenue) dengan total biaya (cost) 
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yang digunakan dalam proses produksi. Dengan demikian, semakin besar 

nilai R/C, maka semakin tinggi tingkat efisiensi dan keuntungan yang 

diperoleh dari kegiatan usahatani. Rumus perhitungannya dapat dijabarkan 

sebagai berikut.: 

R / C =
𝑇𝑅

𝑇𝐶
...................................... (4) 

Keterangan  

R/C = Nisbah antara penerimaan dan biaya  

TR = Total Revenue (penerimaan total) (Rp) 

TC  = Total Cost (biaya total) (Rp) 

Terdapat beberapa kriteria dalam pengukuran R/C (Return Cost Ratio) 

adalah sebagai berikut : 

1) Jika R/C > 1, berarti usahatani yang dilakukan dapat dikatakan 

menguntungkan. 

2) Jika R/C < 1, berarti usahatani yang dilakukan dapat dikatakan rugi.  

3) Jika R/C = 1, berarti usahatani yang dilakukan tidak menguntungkan dan 

tidak juga merugikan atau berada pada titik impas (Break Even Point), 

dimana besarnya penerimaan sama dengan besarnya biaya yang telah 

dikeluarkan. 

 

Terdapat kriteria lain dalam penentuan kelayakan usahatani yaitu dengan 

menganalisis produktivitas lahan, tenaga kerja, dan modal (Riyani, 2017).  

Evaluasi produktivitas lahan dilakukan dengan membandingkan pendapatan 

bersih (penerimaan dikurangi biaya tunai total) dengan biaya sewa lahan di 

area penelitian. Jika produktivitas lahan melebihi biaya sewa yang berlaku, 

maka usaha dianggap layak dan dapat dijalankan. Sebaliknya, jika 

produktivitas lahan lebih rendah dari biaya sewa lahan, maka usaha tersebut 

dianggap tidak memadai untuk diteruskan. 
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c. Subsistem Pengolahan Hasil Pertanian 

Menurut Pasaribu (2012), subsistem pengolahan (down- stream agribisnis), 

yakni industri yang mengolah komoditas pertanian primer (agroindustri) 

menjadi produk olahan baik produk antara (intermediate product) maupun 

produk akhir (finish product) (industri makanan, industri minuman, industri 

barang-barang serat alam, industri biofarmaka dan industri agrowisata dan 

estetika).  Subsistem ini mencakup seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari 

penanganan pasca panen produk pertanian hingga pada tahap pengolahan 

yang lebih lanjut, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai tambah dari 

produk primer tersebut.  Subsistem ini sangat cocok apabila ditempatkan di 

pedesaan, karena dapat meningkatkan perekonomian di pedesaan, dengan 

cara menyerap atau menciptakan lapangan kerja (Maulidah, 2012). 

Buah pala yang telah dipanen akan melewati proses pembelahan dengan 

tujuan memisahkan antara daging buah, biji, dan buahnya untuk kemudian 

dijemur.  Menurut Fibriyanti dan Pani (2022), pala memiliki 2 (dua) bagian 

utama yang bernilai ekonomis, yaitu biji pala dan fuli (bunga pala yang 

menyelubungi biji).  Kedua produk tersebut menurunkan minyak atsiri yang 

dimanfaatkan dalam bahan dasar industri makanan, farmasi dan industri 

kosmetik.  Pengolahan pala menjadi minyak atsiri dilakukan pada 

agroindustri yang berada di Desa Sungai Langka. 

Produksi minyak atsiri pala dilaksanakan melalui proses penyulingan.  Buah 

pala terbaik yang digunakan adalah yang berumur 3 bulan.  Pada umur 

tersebut, minyak atsiri yang dihasilkan mencapai 15%.  Minyak atsiri dari 

biji maupun fuli pala memiliki komposisi kimia dan warna yang serupa, 

yakni transparan dan berkisar dari tidak berwarna hingga kuning pucat.  

Minyak atsiri sering dimanfaatkan sebagai aromaterapi dan berbagai 

industri, seperti industri makanan, minuman sampai dengan industri 

kosmetik.  Mutu dan kemurnian minyak atsiri tidak hanya memengaruhi 

efek teraupik, aroma, warna dan rasa, tapi juga harga.  Semakin tinggi mutu 

dan kemurniannya, maka akan semakin tinggi harganya (Fibriyanti dan 

Pani, 2022). 
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Pengertian nilai tambah (value added) adalah pertambahan nilai suatu 

komoditas, karena mengalami proses pengolahan, pengangkutan ataupun 

penyimpanan dalam suatu produksi. Dalam proses pengolahan nilai tambah 

dapat didefinisikan sebagai selisih antara nilai produk dengan nilai biaya 

bahan baku dan input lainnya, tidak termasuk tenaga kerja (Ruauw, 2012).  

Menurut Hayami dkk, (1987), nilai tambah adalah adanya pertambahan nilai 

karena suatu komoditas mengalami proses pengolahan, pengangkutan dan 

penyimpanan dalam suatu proses produksi (penggunaan/pemberian input 

fungsional).  Perhitungan nilai tambah merupakan hasil dari pengurangan 

nilai output, sumbangan input lain, dan harga bahan baku.  Perhitungan nilai 

tambah metode Hayami dkk (1987) dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Prosedur perhitungan nilai tambah Hayami 

No Variabel Keterangan 

1 Output/produk total (Kg/produksi) A 

2 Input bahan baku (Kg/produksi) B 

3 Input tenaga kerja (HOK/produksi) C 

4 Faktor konversi (Kg output/Kg bahan baku) D = A/B 

5 Koefisien tenaga kerja (HOK/Kg bahan baku) E = C/B 

6 Harga output (Rp/Kg) F 

7 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK) G 

 Pendapatan dan Keuntungan  

8 Harga input bahan baku (Rp/Kg) H 

9 Sumbangan input lain (Rp/Kg bahan baku) I 

10 Nilai output (Rp/Kg) J = D × F 

11 a. Nilai tambah (Rp/Kg) K = J × H × I 

 b. Rasio nilai tambah (%) I % = K/J × 100 

12 a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/Kg) M = E.G 

 b. Bagian tenaga kerja (%) N % = M/K × 100% 

13 a. Keuntungan (Rp/Kg) O = K – M 

 b. Bagian keuntungan (%) P % = O/J × 100% 

 Balas Jasa untuk Faktor Produksi  

14 Margin (Rp/Kg) Q = J – H 

 a. Keuntungan (%) R = O/Q x 100% 

 b. Tenaga kerja (%) S = M/Q x 100% 

 c. Input lain (%) T = I/Q x 100% 

Sumber : Hayami dkk, (1987). 
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Keterangan :  

A  = Total produksi olahan pala yang dihasilkan per produksi (kg) .  

B  = Bahan baku pala yang digunakan per produksi (kg).  

C  = Tenaga kerja yang digunakan per produksi (HOK) .  

F   = Harga olahan pala yang berlaku per produksi (Rp). 

G  = Jumlah upah rata-rata yang diterima oleh tenaga kerja per  

produksi (HOK).  

H  = Harga input pala per kilogram per produksi (Rp).  

I   = Sumbangan atau biaya input lainnya yang terdiri dari biaya  

bahan baku penolong, bahan bakar, penyusutan alat, dan tenaga 

kerja (Rp).  

Perolehan perhitungan nilai tambah akan menentukan kelayakan pada 

subsistem pengolahan. Jika hasil perhitungan nilai tambah > 0, maka 

pengolahan yang dilakukan memberikan nilai tambah (positif). Jika hasil 

perhitungan nilai tambah < 0, maka pengolahan yang dilakukan tidak 

memberikan nilai tambah (negatif). 

d. Subsistem Pemasaran 

Menurut Asmarantaka et al. (2017), subsistem pemasaran merupakan 

komponen penting dalam sistem agribisnis yang menghubungkan subsistem 

input, usahatani, pengolahan, serta penunjang.  Tujuannya adalah 

menjembatani kepentingan produsen dan konsumen dalam proses produksi, 

di mana aktivitas pemasarannya membantu produsen memahami kebutuhan 

pasar. 

Menurut Hasyim (2012), tataniaga pertanian diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan pendistribusian produk – produk pertanian dan atau sarana 

produksi pertanian dari produsen hingga konsumen dengan penciptaan 

kegunaan waktu, tempat, bentuk, dan pengolahan hak milik oleh lembaga – 

lembaga tataniaga pertanian dengan melakukan fungsi – fungsi lembaga 

tataniaga.  Tujuan kegiatan tataniaga adalah menjadikan penjual 

memperoleh informasi terkait selera konsumen dengan baik, agar produk 

dan layanan yang diberikan kepada konsumen sesuai. 
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Petani sebagai pelaku pemasaran cenderung berada pada posisi paling 

lemah.  Hal ini karena adanya keterbatasan dalam modal dan informasi yang 

diterima petani, sehingga biasanya petani mendapatkan harga yang rendah.  

Lembaga pemasaran banyak berpengaruh terhadap marjin pemasaran yang 

mana semakin tinggi marjin pemasaran, maka persentase harga yang 

diterima petani menjadi semakin kecil (Virgiana, Arifin, dan Suryani, 2019). 

Menurut Prastio, Soetoro, dan Hardiyanto, (2017), marjin pemasaran 

merupakan perbedaan harga yang diterima oleh petani dengan harga yang 

dibayarkan oleh konsumen.  Dalam marjin pemasaran terdapat dua 

komponen, yaitu komponen biaya dan komponen keuntungan lembaga 

pemasaran, maka efisiensi pemasaran pada setiap komponen pemasaran 

dihitung dengan rumus berikut : 

 

Mji  = Psi – Pbi..............................................(5) 

Mji  = bti – πi.................................................(6) 

πi = mji – bti...............................................(7) 

Keterangan 

Mji = Marjin pemasaran tingkat ke-i 

Psi = Biaya penjualan lembaga pemasaran/pasar tingkat ke-i 

Pbi = Harga pembelian lembaga pemasaran/pasar ke-i 

bti = Biaya pemasaran lembaga pemasaran/pasar ke-i 

πi = Keuntungan lembaga pemasaran/pasar ke-i 

Dalam menganalisis siapa saja pelaku pasar, pemasaran dianalisis secara 

deskriptif.  Biaya yang dikeluarkan oleh suatu lembaga tataniaga dalam 

mengalirkan suatu komoditas bergantung pada berbagai fungsi yang 

dilakukannya.  Perbedaan fungsi yang dijalankan oleh setiap lembaga 

tataniaga menyebabkan variasi dalam harga jual antara satu lembaga dengan 

lembaga lainnya hingga mencapai konsumen akhir.  Besarnya marjin 

pemasaran diperoleh menggunakan rumus berikut : 

M = (Pr – Pf) x Qr,f..................................(8) 
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Keterangan : 

Pr  = Harga di tingkat pedagang  

Pf  = Harga di tingkat petani  

Qr,f  = Jumlah keseimbangan di tingkat petani dan pedagang 

Besarnya marjin pada suatu saluran tataniaga dapat dinyatakan sebagai 

penjumlahan dari marjin pada masing-masing lembaga tataniaga yang 

terlibat. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:  

M = Pf - Pr……………………………(9)  

Keterangan:  

M  = Total marjin pemasaran  

Mi  = Marjin pemasaran tingkat ke-i  

Pf  = Harga pada tingkat produsen  

Pr  = Harga pada tingkat konsumen 

e. Subsistem Lembaga Penunjang  

Menurut Padmaningrum, Rahayu, dan Wibowo (2015), subsistem 

penunjang merupakan seluruh kegiatan yang menyediakan jasa bagi 

agribisnis seperti keuangan (bank dan non bank), lembaga penelitian dan 

pengembangan, lembaga transportasi, lembaga pendidikan dan penyuluhan, 

lembaga keuangan mikro dan sebagainya.  Jasa layanan penunjang dalam 

sistem agribisnis secara langsung atau tidak langsung memberikan dampak 

yang baik bagi usahatani.  Jasa layanan penunjang bukan hanya dari 

pemerintah seperti koperasi, penyuluh atau kelompok tani.  Namun, jasa 

layanan penunjang lain seperti pedagang yang bermitra dengan petani akan 

memberikan keuntungan, karena akan mendapatkan harga yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak bermitra (Mahjali, 2012). 

Lembaga penyuluhan dan konsultan memberikan layanan informasi yang 

dibutuhkan oleh petani dan pembinaan teknik produksi, budidaya pertanian, 

dan manajemen pertanian.  Lembaga keuangan seperti perbankan dan 

asuransi yang memberikan layanan keuangan berupa pinjaman dan 
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penanggungan risiko usaha (khusus asuransi).  Lembaga penelitian baik 

yang dilakukan oleh balai-balai penelitian atau perguruan tinggi 

memberikan layanan informasi teknologi produksi, budidaya, atau teknik 

manajemen mutakhir hasil penelitian dan pengembangan (Hulopi, Murtisari, 

dan Boekoesoe). Lembaga-lembaga pendukung yang berperan dalam 

subsistem jasa layanan pendukung antara lain adalah bank, koperasi, 

lembaga penelitan, transportasi, pasar, dan peraturan pemerintah (Firdaus, 

2008).  

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang dicantumkan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

yang berkaitan dengan sistem agribisnis komoditas pala, pendapatan usahatani 

pala serta pemasaran usahatani pala sebagai dasar dalam penentuan kerangka 

penelitian.  Dalam upaya mendukung penelitian ini, maka diambil beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan maupun perbedaan dengan 

penelitian yang berjudul analisis sistem agribisnis pala di Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran.  Kajian atau sumber penelitian terdahulu 

diperlukan sebagai bahan referensi bagi penelitian untuk menjadi pembanding 

antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, mempermudah 

dalam pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan dalam proses 

pengolahan data.   

Penelitian mengenai sistem agribisnis pala telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya.  Penelitian Hasan dan Sabuhari (2022), penelitian terdahulu ini 

hanya fokus pada aspek analisis kelayakan finansial dan ekonomi, sedangkan 

pada penelitian ini menganalisis pendapatan, namun tidak menganalisis kelayakan 

finansial.  Penelitian Fajrin (2022), perbedaannya pada penelitian terdahulu ini 

hanya fokus pada aspek usahatani dan pendapatan rumah tangga saja, sedangkan 

penelitian ini mencakup ke seluruh subsistem agribisnis.  Perbedaan yang lainnya 

yaitu lokasi penelitian, penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran. Kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 4. 



 

 

 

2
6
 

Tabel 4. Kajian penelitian terdahulu 

No Judul penelitian, peneliti, 

dan tahun  
Tujuan penelitian Metode analisis 

Kesimpulan  

1 Analisis Potensi 

Agribisnis Pala 

(Myristica fragrans 

Houtt) (Hasan, dan 

Sabuhari, 2022) 

Menganalisis kelayakan 

usahatani agribisnis pala 

melalui pendekatan 

analisis komparatif, 

kompetitif, serta daya 

saing. 

a. Sudi kasus 

b. Purposive sampling 

c. Analisis analisis 

kelayakan finansial, 

analisis ekonomi, dan 

Policy Analysis 

Matrix (PAM). 

Secara finansial dan ekonomi, agribisnis pala di 

Maluku Utara sangat layak diusahakan, 

memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif. 

Intervensi kebijakan pemerintah daerah 

mempengaruhi tingkat penerimaan petani 

berdasarkan harga privat dan harga sosial. 

2 Analisis Kontribusi 

Pendapatan Usahatani 

Pala Terhadap 

Pendapatan Rumah 

Tangga di Desa Kuta 

Blang, Kecamatan Sama 

Dua, Kabupaten Aceh 

Selatan (Fajrin, 2022)  

Mengetahui kontribusi 

usahatani terhadap 

pendapatan rumah tangga 

petani pala yang terdapat 

di Desa Kuta Blang 

a. Survei  

b. Purposive sampling 

c. Menganalisis 

pendapatan dan 

tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani 

pala 

Usahatani pala memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pendapatan rumah tangga 

dengan rata - rata total penerimaan pada 

usahatani pala adalah sebesar  

Rp 41.860.800/ha/thn, dan total pengeluaran 

sebesar Rp 23.284.190/ha/thn. 

3 Analisis Potensi 

Ekonomi dan Kelayakan 

Usaha Budidaya Pala 

(Myristica fragrans) di 

Desa Mataleonu Kolaka 

Utara (Syamsuri, dan 

Alang., 2022). 

Mengetahui potensi dan 

kelayakan ekonomi 

budidaya tanaman pala di 

Desa Mataleuno 

Kecamatan Pakue Utara, 

Kabupaten Kolaka Utara. 

a. Survei  

b. Purposive sampling  

c. Analisis data 

dilakukan dengan 

menghitung 

penerimaan, 

keuntungan dan 

kelayakan budidaya 

pala. 

Penerimaan budidaya pala sebesar  

Rp 15.000.000, laba Rp 10.508.000, dan rasio 

R/C adalah 3,3. Budidaya pala di Desa 

Mataleonu memiliki potensi ekonomi, karena 

dalam proses produksinya petani dapat membeli 

semua kebutuhan produksi. Selain itu, budidaya 

pala di lokasi penelitian sangat layak untuk 

dilanjutkan, karena nilai R/C > 1. 
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Tabel 4. (lanjutan) 

No Judul penelitian, peneliti, 

dan tahun  
Tujuan penelitian Metode analisis 

Kesimpulan  

4 Faktor – faktor yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Pala di 

Kecamatan Siau Barat 

Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro 

(Tahuna, Kalangi, dan 

Tolosang, 2021)  

Mengetahui faktor – 

faktor  yang 

mempengaruhi besaran 

pendapatan petani pala di 

Kecamatan Siau Barat 

Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro. 

a. Survei  

b. Analisis pendapatan  

c. Purposive sampling 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani pala di Kecamatan Siau Barat 

seperti jumlah produksi pala, jumlah produksi 

fuli, harga pala, dan harga fuli yang berpengaruh 

positif, sedangkan luas lahan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pendapatan petani 

pala. 

5 Analisis Pemasaran Dan 

Nilai Tambah Pala Di 

Kecamatan Tapak Tuan 

Kabupaten Aceh Selatan 

(Nitami, Fariyanti, dan 

Asmarantaka, 2023) 

a. Menganalisis sistem 

pemasaran pala, 

b. Menganalisis nilai 

tambah produk olahan 

pala pada home 

industry yang ada di 

Kecamatan Tapak 

Tuan Kabupaten Aceh 

Selatan. 

a. Nilai marjin, nilai 

farmer’s share, R/C 

rasio. 

b. Observasi  

c. Analisis nilai tambah 

menggunakan metode 

Hayami 

 

Sistem pemasaran pala di Kecamatan Tapak 

Tuan Kabupaten Aceh Selatan relatif efisien. 

Dalam kegiatan pengolahan, Usaha Permai 

untuk kue bunga pala memperoleh rasio nilai 

tambah sebesar 85,40% dan kue pala iris 

70,80%. Usaha Rovan untuk kue bunga pala 

memperoleh rasio sebesar 80,90%, kue pala iris 

77,50%, dan sirup pala 79,40%. 
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Tabel 4. (lanjutan) 

No Judul penelitian, peneliti, 

dan tahun  
Tujuan penelitian Metode analisis Kesimpulan  

6 Strategi Pengembangan 

Pala di Kabupaten 

Maluku Tengah (Studi 

Kasus di Negeri Seith, 

Lilibooi Dan Hatu) 

(Leunupun, Turukay, dan 

Tuhumury, 2020) 

Menganalisis strategi 

pengembangan pala di 

Kabupaten Maluku 

Tengah dengan studi 

kasus di Negeri Seith, 

Negeri Lilibooi dan 

Negeri Hatu. 

a. Studi kasus 

b. Purposive sampling 

c. Analisis SWOT 

diterapkan untuk 

merumuskan strategi 

pengembangan pala 

di lokasi kajian 

dengan menggunakan 

matriks IFE dan EFE.  

Strategi pengembangan pala dapat dilakukan 

dengan menggunaka 4 cara yaitu penanaman 

pala menggunakan bibit unggul pada subsistem 

hulu, program ekstensifikasi (perluasan lahan), 

intensifikasi dan rehabilitasi tanaman pala pada 

sub-sistem on farm; Pendampingan dari tenaga 

penyuluh untuk penggunaan pupuk dan 

pengolahan buah pala menjadi produk yang 

bernilai ekonomis pada sub-sistem agroindustri; 

Penyediaan kredit modal usaha dari Bank 

Pembangunan Daerah Maluku dengan tingkat 

bunga yang wajar pada sub-sistem penunjang.  

7 Budidaya Tanaman Pala 

(Myristica fragrans) oleh 

Masyarakat Pemegang 

IUPHKm di Desa Air 

Lanang Kecamatan 

Curup Selatan Kabupaten 

Rejang Lebong (Revika, 

Siswahyono, dan 

Erniwati, 2022).   

a. Mengetahui teknik 

budidaya tanaman pala 

yang dilakukan oleh 

petani HKm di Desa Air 

Lanang Kecamatan 

Curup Selatan  

b. Mengetahui 

pertumbuhan tanaman 

pala milik petani HKm 

di Desa Air Lanang 

Kecamatan Curup 

Selatan  

a. Survei 

b. Proportionate 

stratified simple 

random sampling 

c. Analisis teknik 

budidaya tanaman 

pala 

Praktik budidaya tanaman pala yang diterapkan 

oleh petani HKm di Desa Air Lanang masih 

belum sesuai dengan teknik budidaya yang baik, 

seperti penyiapan bibit, pemupukan dan 

pengendalian organisme pengganggu tanaman. 
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Tabel 4. (lanjutan) 

No 
Judul penelitian, peneliti, 

dan Tahun  
Tujuan penelitian Metode analisis Kesimpulan  

8 Analisis Pendapatan 

Petani Pala di Kampung 

Brongkendik Distrik 

Fakfak Tengah 

Kabupaten Fakfak 

(Lakupais, dan Wanma, 

2019) 

a. Menganalisis 

pendapatan petani pala 

per satu kali musim 

panen di Kampung 

Brongkendik Distrik 

Fakfak Tengah 

Kabupaten Fakfak 

b. Mengetahui Faktor-

faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

pendapatan petani pala 

di Kampung 

Brongkendik Distrik 

Fakfak Tengah 

Kabupaten Fakfak 

a. Survei  

b. Purposive sampling  

c. Analisis penerimaan, 

analisis pendapatan, 

laporan laba rugi, R/C 

ratio dan BEP. 

 

Petani pala berpendapatan rata-rata dalam satu 

kali musim panen manimal adalah  

Rp 9.503.000 maksimal Rp 39.950.000 dengan 

nilai R/C pendapatan petani pala adalah minimal 

6,43 maksimal 13,01 yang berarti bahwa setiap 

Rp 1,00 yang digunakan dalam satu kali musim 

panen, akan menghasilkan penerimaan minimal 

sebesar Rp 6,43. Perolehan nilai R/C adalah > 1, 

atau dengan kata lain bahwa menguntungkan 

bagi petani Pala di Kampung Brongkendik 

Distrik Fakfak Tengah Kabupaten Fakfak. 

Dengan nilai BEP minimal adalah Rp 103,643 

maksimal Rp 192.558, jadi petani tidak 

mengalami kerugian dan keuntungan. 

9 Prospek Pengembangan 

Pala Rakyat di Provinsi 

Lampung (Lestari, 

Ismono, Prasmatiwi, 

2020) 

a. Menganalisis 

kelayakan finansial dan 

sensitivitas usahatani 

pala 

b. Menganalisis prospek 

pengembangan 

usahatani pala rakyat di 

Provinsi Lampung 

a. Survei  

b. Simple random 

sampling 

c. Analisis kelayakan 

finansial, analisis 

sensitivitas, dan 

analisis prospek 

pengembangan 

usahatani pala. 

Usahatani pala di Provinsi Lampung secara 

finansial layak untuk dikembangkan dan 

prospek pengembangan usahatani pala di 

Provinsi Lampung dilihat dari produksi pala dan 

ekspor biji pala memiliki potensi yang baik 

untuk dikembangkan di masa mendatang. 
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Tabel 4. Lanjutan  

No 
Judul penelitian, peneliti, 

dan Tahun  
Tujuan penelitian Metode analisis Kesimpulan  

10 Potensi Produksi dan 

Rancangan Sistem 

Agribisnis Pala di 

Provinsi Maluku 

(Siwalette, 2020) 

a. Mengidentifikasi 

proses dan 

perkembangan 

produksi pala di 

Provinsi Maluku 

b. Merancang sistem 

agribisnis pala di 

Maluku 

a. Studi pustaka  

b. Analisis deskriptif 

kualitatif dengan 

membaca melalui 

penelusuran 

dokumen, hasil-hasil 

penelitian 

Proses produksi pala di Provinsi Maluku 

berbasis perkebunan rakyat di kelola secara 

konvensional, produksinya meningkat setiap 

tahun, tetapi dalam jumlah kecil. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan produksi pala, maka 

harus dikelola dalam sistem agribisnis dengan 

melibatkan berbagai stakeholder yaitu; 

Pemerintah, Investor, Perguruan Tinggi, 

Pengusahatani (petani) Lembaga Keuangan 

(perbankan), Lembaga Agama dan Lembaga 

Informal. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Kegiatan pengembangan komoditas pala yang telah dilakukan dapat berjalan 

dengan baik apabila diterapkan sistem agribisnis.  Menurut Rahim dan Hastuti 

(2005), sebagai suatu sistem, agribisnis terdiri dari lima subsistem dari sistem 

agribisnis yang terintegrasi, yaitu subsistem sarana produksi pertanian, subsistem 

produksi pertanian atau usahatani, subsistem pengolahan hasil-hasil pertanian, 

subsistem pemasaran, dan subsistem penunjang.  Subsistem yang saling 

terintegrasi tersebut akan dapat meningkatkan efisiensi dan nilai tambah dalam 

kegiatan pengembangan komoditas pala. 

Subsistem pengadaan sarana produksi pala berperan dalam mempersiapkan faktor 

produksi yang akan digunakan dalam subsistem usahatani seperti bibit, pupuk, 

pestisida, tenaga kerja, dan alat - alat pertanian.  Subsistem pengadaan sarana 

produksi pala dapat berjalan dengan lancar, apabila mampu menjalankan konsep 

enam tepat (tepat waktu, tepat tempat, tepat jenis, tepat kualitas, tepat kuantitas, 

dan tepat harga).  Faktor produksi yang digunakan akan dikalikan dengan harga, 

sehingga diperoleh besaran biaya produksi yang dikeluarkan petani pala.   

Subsistem usahatani pala merupakan kegiatan budidaya pala dengan 

memanfaatkan faktor produksi yang telah disiapkan pada subsistem sebelumnya.  

Hasil produksi dari subsistem usahatani pala ini akan dipisahkan antara biji, 

daging buah, dan fuli, kemudian akan dijual, sehingga memberikan penerimaan 

pada petani.  Penjualan pala secara langsung akan berdampak pada rendahnya 

harga jual yang diterima petani.  Pendapatan petani pala dapat diketahui dari 

besarnya penerimaan petani, dikurang dengan biaya produksi yang digunakan 

petani pala  Nilai tambah akan di peroleh apabila output berupa pala melalui 

tahapan pengolahan yang lebih lanjut.   

Subsistem pengolahan hasil adalah suatu aktivitas industri yang mengolah produk 

hasil pertanian (produk pertanian primer) dari satu bentuk menjadi berbagai 

variasi bentuk produk olahan, sehingga pengolahan sangat diperlukan untuk 

menambah penghasilan petani (Matakena, 2017).  Dalam hal ini, pengolahan biji 

pala dilakukan pada agroindustri yang terletak pada Desa Sungai Langka.  Nilai 
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tambah diperoleh dari pengolahan biji pala menjadi minyak atsiri.  Minyak atsiri 

yang telah diperoleh dari pengolahan tersebut nantinya akan dipasarkan sebagai 

produk setengah jadi. 

Subsistem pemasaran pala merupakan bagian penting dari rantai pasok produk 

pala, yang berkaitan erat dengan saluran pemasaran atau distribusi yang dipilih 

oleh petani dan pengolah pala.  Saluran pemasaran ini menentukan bagaimana 

produk pala, baik berupa biji dan fuli pala kering maupun produk turunannya 

seperti minyak atsiri, diarahkan dari produsen ke konsumen akhir. Dalam 

mengoptimalkan subsistem ini, perhitungan margin pemasaran dari tiap saluran 

pemasaran menjadi hal yang perlu dilakukan.  Margin pemasaran mencakup 

seluruh biaya dan keuntungan yang terkait dengan setiap tahap dalam saluran 

pemasaran, mulai dari produksi hingga distribusi dan penjualan, sehingga para 

pelaku usaha dalam industri pala dapat memahami efisiensi dan profitabilitas dari 

setiap saluran pemasaran. 

Subsistem jasa layanan penunjang berperan dalam hal memberikan dukungan 

terkait keberhasilan dari sistem agribisnis dan menyediakan jasa layanan 

penunjang bagi subsistem-subsistem sebelumnya secara keseluruhan (Adnyana, 

Tenaya, dan Darmawan, 2017).  Subsistem lembaga penunjang usahatani pala 

gapoktan, kelompok tani, lembaga penuluhan, toko sarana produksi, transportasi, 

dan pasar. Kerangka pemikiran sistem agribisnis pala di Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran dapat dilihat pada Gambar 3. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. Kerangka pemikiran analisis sistem agribisnis pala di Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

A. Metode Dasar  

 

Pada penelitian ini, metode dasar yang digunakan adalah metode survei.  Metode 

survei menurut Neuman W Lawrence dalam Sugiyono (2018), adalah penelitian 

kuantitatif.  Dalam penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa orang 

(yang disebut responden) tentang keyakinan, pendapat, karakteritik suatu obyek 

dan perilaku yang telah lalu atau sekarang dengan menggunakan kuisioner.  

Kuisioner merupakan suatu metode pengumpulan data melibatkan distribusi atau 

penyebaran daftar pertanyaan kepada responden yang dituju untuk mendapatkan 

respon atau tanggapan dari responden.  Kecamatan Gedong Tataan merupakan 

kecamatan sentra penghasil pala di Kabupaten Pesawaran.  Dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan merupakan petani pala yang berada di Desa Sungai 

Langka dan Desa Wiyono, Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 

 

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan uraian sistematis yang 

menjelaskan makna teoritis dan teknis dari setiap variabel atau indikator yang 

digunakan dalam penelitian, guna memastikan kejelasan, konsistensi, dan 

keterukuran dalam proses pengumpulan serta analisis data, baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif.   

Sektor perkebunan merupakan bagian dari sektor pertanian yang mengelola 

tanaman tahunan bernilai ekonomi tinggi secara berkelanjutan.  

Sistem agribisnis pala adalah rangkaian kegiatan yang meliputi subsistem 

pengadaan sarana produksi, subsistem  usahatani, subsistem pengolahan, 

subsistem  pemasaran, dan subsistem layanan jasa penunjang yang dilakukan oleh 

petani dan pelaku agribisnis pala di Kecamatan Gedong Tataan.   
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Sarana produksi adalah seluruh input pertanian yang dibutuhkan dalam kegiatan 

budidaya pala, seperti benih, pupuk, pestisida, dan alat pertanian, yang 

berpengaruh langsung terhadap produktivitas dan kualitas hasil.  

Frekuensi pembelian sarana produksi merupakan jumlah pengadaan input 

pertanian oleh petani dalam satu musim tanam, dan diukur dalam jumlah 

pembelian per musim. 

Pupuk adalah bahan input berupa Urea, NPK, dan pupuk organik yang digunakan 

dalam budidaya pala per hektar setiap musim tanam, diukur dalam kilogram per 

hektar per tahun (kg/ha/tahun).  

Pestisida adalah bahan kimia pelindung tanaman berupa insektisida atau fungisida 

yang digunakan petani pala untuk mengendalikan hama dan penyakit, diukur 

dalam liter atau mililiter per hektar (L/ha atau mL/ha). 

Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia yang terlibat dalam kegiatan 

budidaya komoditas pala dimana penggunaan tenaga kerja diukur dari Hari Orang 

Kerja (HOK)/jam. 

Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK) adalah pekerja yang berasal dari dalam 

keluaga yang terlibat dalam kegiatan budidaya tanaman pala, seperti budidaya, 

pengolahan, dan pemasaran yang diukur dari HOK/jam.  

Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK) adalah pekerja yang terlibat pada kegiatan 

sistem agribisnis pala, yaitu budidaya pala, pengolahan pala, dan pemasaran pala 

yang berasal dari luar keluarga inti petani yang diukur dengan satuan HOK/jam. 

Alat – alat pertanian mencakup berbagai peralatan yang digunakan dalam praktik 

pertanian pala, seperti cangkul, arit/sabit, sprayer, dan golok, yang setiap alat 

dihitung penyusutannya dengan satuan rupiah per tahun (Rp/tahun). 

Pengadaan sarana produksi pala dengan pendekatan enam tepat adalah proses 

penyediaan input pertanian seperti pupuk, pestisida, dan alat pertanian yang 

dilakukan secara tepat waktu, tepat tempat, tepat harga, tepat jenis, tepat kuantitas, 

dan tepat kualitas.  
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Tepat waktu adalah ketersediaan sarana produksi pala pada saat yang sesuai 

dengan fase kebutuhan tanaman, sehingga tidak menghambat pelaksanaan 

kegiatan budidaya.  Skala penilaian ketepatan waktu dalam penyediaan sarana 

produksi pala terdiri dari tiga kategori, yaitu “terpenuhi” (skor 3), “cukup 

terpenuhi” (skor 2), dan “tidak terpenuhi” (skor 1). 

Tepat tempat adalah ketersediaan sarana produksi yang dibutuhkan oleh petani 

pala bedada pada lokasi yang mudah dijangkau oleh petani pala, sehingga tidak 

menghambat kegiatan usahatani pala.  Skala penilaian ketepatan tempat 

didasarkan pada kemudahan akses petani terhadap sarana produksi, dengan skor 3 

untuk “terpenuhi”, 2 untuk “cukup terpenuhi”, dan 1 untuk “tidak terpenuhi”. 

Tepat harga adalah ketersediaan sarana produksi pala dengan harga yang 

terjangkau, agar tidak membebani petani dan petani memperoleh keuntungan dari 

kegiatan usahatani pala.  Skala penilaian ketepatan harga mencerminkan 

kesesuaian harga sarana produksi dengan harga pasar dan daya beli petani, yakni 

“terpenuhi” (3), “cukup terpenuhi” (2), dan “tidak terpenuhi” (1). 

Tepat jenis adalah sarana produksi pala yang disediakan sesuai dengan jenis atau 

spesifikasi yang dibutuhkan dalam usahatani pala.  Skala ketepatan jenis menilai 

kesesuaian jenis sarana produksi dengan kebutuhan teknis tanaman pala, dengan 

skor 3 untuk “terpenuhi”, 2 untuk “cukup terpenuhi”, dan 1 untuk “tidak 

terpenuhi”. 

Tepat kuantitas adalah kesesuaian jumlah sarana produksi pala yang disediakan 

dengan kebutuhan yang diperlukan agar kegiatan usahatani pala dapat berjalan 

lancar tanpa kelebihan atau kekurangan sarana produksi pala.  Skala penilaian 

ketepatan kuantitas mencerminkan kecukupan jumlah sarana produksi yang 

tersedia sesuai kebutuhan lahan, yaitu “terpenuhi” (3), “cukup terpenuhi” (2), dan 

“tidak terpenuhi” (1). 

Tepat kualitas adalah sarana produksi yang digunakan memenuhi standar mutu 

yang baik, tidak rusak atau kedaluwarsa, dan mengandung komponen aktif sesuai 

dengan kebutuhan tanaman pala.  Skala penilaian ketepatan kualitas digunakan 
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untuk menilai mutu sarana produksi berdasarkan standar teknis, dengan skor 

“terpenuhi” (3), “cukup terpenuhi” (2), dan “tidak terpenuhi” (1). 

Usahatani pala merupakan suatu proses atau aktivitas produksi pertanian pala 

dengan memanfaatkan sumber daya pertanian untuk memperoleh keuntungan. 

Luas lahan usahatani pala adalah luas areal kebun yang dimanfaatkan oleh petani 

untuk digunakan dalam usahatani pala, diukur dalam satuan hektar (ha) 

Jumlah pohon pala produktif merupakan banyaknya pohon pala yang sudah 

menghasilkan buah, yang diukur dalam batang per pohon. 

Produktivitas pala merupakan jumlah hasil panen pala persatuan luas lahan yang 

diukur dalam satuan kilogram per hektar per tahun (kg/ha/tahun). 

Harga tertimbang merupakan rata-rata sejumlah harga yang dihitung dengan 

memperhatikan bobot tertentu, seperti volume, kuantitas, atau nilai transaksi, 

sehingga mencerminkan kondisi riil pasar secara lebih representatif. 

Penerimaan adalah besarnya produksi pala yang dihasilkan dalam satu tahun 

produksi, dikalikan dengan harga pala di tingkat petani yang diukur dengan satuan 

rupiah per hektar per tahun (Rp/ha/tahun). 

Biaya produksi adalah seluruh pengeluara petani berupa biaya tetap dan biaya 

variabel, yang diukur dalam satuan rupiah per hektar per tahun (Rp/ha/tahun). 

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan usahatani pala yang 

besar kecilnya tidak tergantung pada volume produksi, seperti biaya sewa lahan, 

penyusutan alat pertanian, dan pajak lahan, yang tetap harus dikeluarkan petani 

selama satu musim tanam, diukur dalam satuan rupiah (Rp).  

Biaya variabel usahatani pala adalah biaya yang berubah sesuai dengan jumlah 

input atau hasil produksi, mencakup pengeluaran untuk benih, pupuk, pestisida, 

tenaga kerja harian, dan pengangkutan hasil, serta langsung memengaruhi total 

biaya produksi dalam satuan rupiah (Rp). 
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Pendapatan usahatani pala adalah selisih antara total penerimaan dan total biaya 

yang dikeluarkan petani dalam satu musim tanam, diukur dalam Rupiah per hektar 

(Rp/ha/tahun). 

R/C adalah rasio antara total penerimaan dan total biaya usahatani pala yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi usaha tani, dinyatakan dalam rasio per 

hektar. 

Pola tanam merupakan sistem penanaman pala yang dilakukan petani, baik 

monokultur maupun tumpang sari yang dijelaskan secara kualitatif. 

Tumpang sari adalah sistem penanaman dua atau lebih jenis tanaman dalam satu 

lahan yang sama, secara bersamaan atau bergiliran, seperti kacang tanah, jahe, 

pisang, durian, dan kelapa, untuk memaksimalkan hasil lahan dan pendapatan 

petani. 

Penerimaan tumpang sari adalah besarnya produksi pisang dan kakao yang 

dihasilkan dalam satu tahun produksi dikalikan dengan harga jual pisang (Rp/kg) 

dan kakao (Rp/kg) di tingkat petani. 

Pengolahan pala adalah serangkaian proses untuk mengolah buah pala dari tahap 

pemanenan hingga mendapatkan produk akhir yang siap digunakan atau dijual 

sehingga meningkatkan nilai tambah dan pendapatan petani.  

Teknologi pengolahan pala adalah alat dan metode yang digunakan dalam proses 

ekstraksi atau pengolahan pala menjadi produk turunan, seperti penyulingan 

minyak atsiri, diklasifikasikan sebagai tradisional atau modern. 

Nilai tambah adalah selisih antara nilai jual produk olahan dengan biaya input 

bahan baku dan pengolahan, diukur dalam Rupiah per kilogram (Rp/kg). 

Rasio nilai tambah adalah perbandingan antara nilai tambah dan harga jual akhir 

produk, dinyatakan dalam persen (%) dan menggambarkan kontribusi pengolahan 

terhadap peningkatan nilai produk. 

Saluran pemasaran pala adalah jalur distribusi yang dilalui produk dari petani 

hingga konsumen akhir, dikategorikan menjadi Saluran I, II, dan III berdasarkan 

jumlah dan peran pelaku pemasaran pala. 
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Pedagang pengumpul adalah pelaku distribusi yang membeli pala langsung dari 

petani dan menjual ke pedagang besar atau pengolah. 

Pedagang besar merupakan pelaku pasar yang membeli dalam jumlah besar dari 

pengumpul dan mendistribusikan ke pasar regional atau industri, dikaji dari segi 

peran dan volume transaksi. 

Harga jual petani adalah harga yang diterima oleh petani saat menjual hasil panen 

ke pedagang pengumpul, diukur dalam Rupiah per kilogram (Rp/kg). 

Volume penjualan petani menunjukkan jumlah produk pala yang dijual dalam satu 

musim, diukur dalam kilogram per tahun (kg/tahun). 

Margin pemasaran adalah selisih antara harga yang dibayarkan konsumen dan 

harga yang diterima petani, diukur dalam Rupiah per kilogram (Rp/kg). 

Farmer’s share adalah persentase bagian harga akhir yang diterima oleh petani 

dari total harga yang dibayarkan konsumen, diukur dalam persen (%). 

Efisiensi saluran pemasaran dianalisis berdasarkan besarnya margin pemasaran 

dan farmer’s share, yang menggambarkan keadilan distribusi nilai dalam rantai 

pemasaran. 

Lembaga penunjang adalah institusi atau pihak yang mendukung keberlangsungan 

sistem agribisnis, seperti kelompok tani, gapoktan, lembaga penyuluhan, toko 

sarana produksi, transportasi, dan pasar. 

Kelompok tani pala adalah perkumpulan petani pala yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas usahatani pala melalui kerja sama, 

pelatihan, dan koordinasi. 

Gapoktan adalah gabungan kelompok tani pala yang bertujuan untuk memperkuat 

kolaborasi dan koordinasi antar kelompok tani dalam suatu wilayah pertanian. 

Lembaga penyuluhan pertanian adalah organisasi yang memiliki peran khusus 

dalam memberikan informasi, bimbingan, dan pendidikan kepada petani. 

Transportasi merupakan proses pemindahan barang atau orang dari satu tempat ke 

tempat lain untuk mendukung kelancaran distribusi.   
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C. Lokasi, Waktu, dan Responden Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.  

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa Kecamatan Gedong Tataan merupakan salah satu sentra 

penghasil pala di Kabupaten Pesawaran.  Penelitian ini dilakukan dengan metode 

survei kepada petani pala di Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.  

Mayooritas masyarakat gedong tataan berprofesi sebagai petani, dengan jenis 

tanaman yang dibudidayakan yaitu kakao, pisang, kelapa, jagung dan pala.  

Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret – April 2024.   

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan yaitu petani pala yang berada di 

Desa Sungai Langka dan Desa Wiyono, Kecamatan Gedong Tataan.  Sampel 

penelitian ini adalah petani pala di Desa Sungai Langka dan Desa Wiyono, 

Kecamatan Gedong Tataan.  Sampel dipilih menggunakan metode simple random 

sampling dengan pertimbangan kedua desa tersebut merupakan sentra pala di 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.   

Populasi petani pala di Desa Sungai Langka diketahui sebanyak 98 petani, dan 

pada Desa Wiyono diketahui terdapat 96 petani pala.  Berdasarkan data jumlah 

populasi petani pala tersebut, dapat ditentukan jumlah sampel dengan 

menggunakan rumus Sugiarto (2003) sebagai berikut: 

   𝑛 =
𝑁𝑍2𝑆2

𝑁𝑑2+𝑍2×𝑆2
........................(10) 

  𝑛 =
194 (1,96)2 (0,05)2

194 (0,05)2+(1,96)2 𝑥 (0,05)
 

= 55 petani  

Keterangan  

n = Jumlah sampel penelitian 

N = Jumlah anggota dalam populasi  

Z = Tingkat kepercayaan (95% = 1,96) 

S2 = Varian sampel (5% = 0,05) 

D = Derajat penyimpangan (5% = 0,05) 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah sebanyak 55 petani pala.  Setelah diperoleh jumlah sampel, langkah 

selanjutnya adalah penentuan alokasi proporsi sampel di setiap desa menggunakan 

rumus Nazir (2005) yaitu : 

  𝑛𝑖 =
Ni

𝑁
 𝑥 𝑛....................(11) 

Keterangan : 

ni = Jumlah sampel petani 

n = Jumlah sampel keseluruhan 

Ni = Jumlah populasi petani wilayah i  

N = Jumlah populasi petani keseluruhan 

Sampel petani pala di Desa Sungai Langka : 

   𝑛𝑖 =
98

194
 𝑥 55 

   𝑛𝑖 = 28 petani 

Sampel petani pala di Desa Wiyono : 

   𝑛𝑖 =
96

194
 𝑥 55 

   𝑛𝑖 = 27 petani 

Setelah dilakukan perhitungan alokasi proporsi sampel, diperoleh jumlah sampel 

petani pala di Desa Sungai Langka sebanyak 28 orang, dan jumlah sampel petani 

pala di Desa Wiyono sebanyak 27 orang. 

Dalam menganalisis subsistem pengadaan sarana dan penyediaan sarana produksi 

pala, digunakan responden sebanyak 55 orang petani pala.  Selain itu, responden 

yang digunakan dalam menganalisis subsistem pengolahan pala menjadi minyak 

atsiri yaitu sebanyak 1 orang.  Responden yang digunakan dalam menganalisis 

kegiatan subsistem pemasaran yaitu pedagang atau pengumpul yang terdapat di 

Desa Sungai Langka dan Desa Wiyono. 
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D. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu data primer 

dan data sekunder.  Sumber data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

pihak-pihak yang terlibat dalam sistem agribisnis pala di Desa Sungai Langka dan 

Desa Wiyono Kecamatan Gedong Tataan.  Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner sebagai alat bantu pengumpulan data secara langsung dari 

lokasi.  Data sekunder yang digunakan berasal dari data yang diperoleh dari studi 

literatur, buku, jurnal, dan instansi pemerintah yang berhubungan dengan topik 

penelitian. 

 

 

E. Metode Analisis Data 

 

Pengolahan data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data primer. Untuk 

menganalisis hasil penelitian, maka digunakan metode analisis sebagai berikut : 

 

1. Analisis Subsistem Pengadaan Sarana Produksi 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi penyediaan sarana 

produksi bagi usahatani pala di Desa Sungai Langka dan Desa Wiyono, 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.  Fokus pengamatan 

terutama ditujukan pada kegiatan pengadaan pestisidan dan pupuk.  Dalam hal 

ini, penting untuk memastikan bahwa pengadaan sarana produksi dilakukan 

dengan memperhatikan konsep enam tepat, meliputi aspek tepat waktu, 

tempat, harga, kualitas, kuantitas, dan jenis (Susila, 2010).  Kriteria penilaian 

enam tepat dalam penyediaan sarana produksi baik pestisida maupun pupuk 

dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Kriteria penilaian 6 tepat penyediaan sarana pestisida dan pupuk pala  

         di Kecamatan Gedong Tataan 

Kriteria 6 

tepat 
Indikator 

Terpenuhi 

atau tidak 

1 2 3 

1. Tepat 

waktu 

1. Pestisida tersedia saat awal serangan 

hama/penyakit 

2. Ketersediaan pupuk pada awal masa 

pemupukan 

   

2. Tepat 

tempat  

1. Lokasi penyediaan pestisida pala mudah 

dijangkau oleh petani pala 

2. Lokasi penyediaan pupuk pala mudah 

dijangkau oleh petani pala 

   

3. Tepat 

jenis   

1. Jenis pestisida sesuai dengan jenis 

hama/penyakit pada tanaman pala  

2. Jenis pupuk yang digunakan harus sesuai 

dengan kebutuhan lahan dan tanaman 

   

4. Tepat 

kualitas  

1. Kualitas pestisida yang digunakan bagus dan 

cocok untuk tanaman pala 

2. Kualitas pupuk yang digunakan bagus dan 

cocok untuk tanaman pala  

   

5. Tepat 

kuantitas 

1. Jumlah pestisida yang digunakan harus sesuai 

dengan luas lahan 

2. Jumlah pupuk yang digunakan harus sesuai 

dengan luas lahan dan jumlah tanaman  

   

6. Tepat 

harga 

1. Harga pestisida sesuai dengan standar yang 

ada di Kecamatan Gedong Tataan 

2. Harga pupuk harus sesuai dengan standar 

yang ada di Kecamatan Gedong Tataan 

   

 

Petunjuk pemberian bobot nilai, adalah sebagai berikut: 

Tidak tepat   = 1 

Cukup tepat   = 2 

Sangat tepat  = 3 

Kriteria penilaian terpenuhinya penyediaan sarana produksi pala berdasarkan 

indikator 6 tepat adalah sebagai berikut: 

a. t < 40%, berarti tidak terpenuhi 

b. 40% ≤ t < 70%, berarti terpenuhi 

c. 70% ≤ t < 100%, berarti sangat terpenuhi 
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Selanjutnya, tingkat ketepatan dalam kegiatan penyediaan sarana produksi 

pala diukur berdasarkan 6 indikator tepat, yaitu tepat jenis, tepat jumlah, tepat 

harga, tepat tempat, tepat waktu dan tepat mutu (Arisandi, Sudarma, dan 

Rantau, 2016), dengan rumus yang digunakan adalah: 

  𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =
bobot nilai diperoleh

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100%............. (12) 

Setelah mengetahui tingkat ketepatan tersebut, maka akan digolongkan 

menjadi empat golongan dengan persentase pada Tabel 6.  

Tabel 6. Kriteria 6 tepat dengan analisis deskriptif persentase 

No Persentase (%) Kriteria  

1. 70 – 100 
Sangat baik 

(Sangat tepat) 

2. 40 – 70 
Baik  

(Tepat) 

4. 1 – 40 
Kurang baik 

(Tidak tepat) 
Sumber : Sugiyono, 2018 

 

2. Analisis Subsistem Usahatani 

Pendapatan usahatani merupakan total penerimaan atau penghasilan yang 

diperoleh oleh suatu usahatani pala dan telah dikurangi dengan total biaya 

yang dikeluarkan dari kegiatan produksinya.  Tujuan pengujian analisis ini 

yakni mengenai pendapatan usahatani pala di Desa Sungai Langka dan Desa 

Wiyono Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.  Analisis ini 

menggunakan data yang diambil selama satu tahun produksi pala di 

Kecamatan Gedong Tataan. Analisis pendapatan usahatani pala dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2011): 

 

   Pd = TR – TC...................................(13)   

Keterangan : 

Pd = Pendapatan usahatani (Rp) 

TR = Total penerimaan (Rp) 

TC = Total biaya (Rp) 
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Kriteria pengambilan keputusan : 

a. Pd > Rata – rata pendapatan bersih pala per hektar, artinya pendapatan 

bersih petani pala per hektar memiliki rata – rata yang tinggi. 

b. Pd ≤  Rata – rata pendapatan bersih pala per hektar, artinya rata rata 

pendapatan bersih petani pala per hektar rendah. 

Pemanfaatan biaya produksi pala di Desa Sungai Langka dan Desa Wiyono, 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran dievaluasi melalui analisis 

R/C.  Analisis R/C merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan 

total biaya yang dikeluarkan. Dalam konteks produksi pala, evaluasi efisiensi 

penggunaan biaya produksi dapat dijelaskan dengan persamaan berikut 

(Soekartawi, 2011): 

   𝑅/𝐶 =
TR

𝑇𝐶
 ..................................(14) 

Keterangan : 

TR  = Total penerimaan (Rp) 

TC = Total biaya (Rp) 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika R/C > 1, artinya suatu usahatani pala yang dilakukan itu dapat 

dikatakan menguntungkan.  

b. Jika R/C < 1, artinya usahatani pala itu dapat dikatakan merugikan.  

c. Jika R/C = 1, artinya usahatani pala yang dilakukan tidak menguntungkan 

dan tidak pula merugikan atau berada pada titik impas (Break Even Point) 

yaitu besarnya penerimaan sama dengan besarnya biaya yang dikeluarkan. 

 

3. Analisis Subsistem Pengolahan Minyak Atsiri  

Kegiatan analisis subsistem pengolahan minyak atsiri pala di Kecamatan 

Gedong Tataan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.  Tujuannya 

adalah untuk mengetahui kondisi pengolahan pala yang ada di Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.  Analisis nilai tambah digunakan untuk 

mengetahui perhitungan nilai yang diperoleh dari hasil pengolahan pala 

menjadi minyak atsiri.   
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Tabel 7. Prosedur perhitungan nilai tambah pengolahan pala 

No Variabel Keterangan 

1 Output/produk total (Kg/produksi) A 

2 Input bahan baku (Kg/produksi) B 

3 Input tenaga kerja (HOK/produksi) C 

4 

Faktor konversi (Kg output/Kg bahan 

baku) D = A/B 

5 

Koefisien tenaga kerja (HOK/Kg bahan 

baku) E = C/B 

6 Harga output (Rp/Kg) F 

7 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK) G 

 Pendapatan dan keuntungan  

8 Harga input bahan baku (Rp/Kg) H 

9 Sumbangan input lain (Rp/Kg bahan baku) I 

10 Nilai output (Rp/Kg) J = D × F 

11 a. Nilai tambah (Rp/Kg) K = J - H - I 

 b. Rasio nilai tambah (%) I % = K/J × 100 

12 a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/Kg) M = E × G 

 b. Bagian tenaga kerja (%) N % = M/K × 100% 

13 a. Keuntungan (Rp/Kg) O = K – M 

 b. Bagian keuntungan (%) P % = O/J × 100% 

 Balas Jasa untuk Faktor Produksi  

14 Margin (Rp/Kg) Q = J – H 

 a. Keuntungan (%) R = O/Q x 100% 

 b. Tenaga kerja (%) S = M/Q x 100% 

 c. Input lain (%) T = I/Q x 100% 

Sumber : Hayami dkk (1987) 

 

Kriteria nilai tambah (NT) adalah : 

a. Jika NT > 0, berarti pengolahan pala memberikan nilai tambah (positif).  

b. Jika NT < 0, berarti pengolahan pala tidak memberikan nilai tambah (negatif).  

 

4. Analisis Subsistem Pemasaran 

Pada kegiatan analisis subsistem pemasaran, metode analisis yang digunakan 

yaitu berupa analisis kualitatif untuk menganalisis saluran pemasaran dan 

analisis kuantitatif untuk menganalisis margin pemasaran pala.  Saluran 

pemasaran pala merupakan tahapan yang dilakukan oleh beberapa organisasi 

dengan tujuan mendistribusikan produk atau jasa dari produsen atau petani 
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hingga sampai pada konsumen akhir.  Dalam hal ini, saluran pemasaran 

sangat dibutuhkan dalam menyalurkan komoditas pala dari produsen atau 

petani sampai pada konsumen akhir.  Pengumpulan data pada analisis saluran 

pemasaran dilakukan dengan metode wawancara.   

Rengkung dan Lolowang (2022), menjelaskan analisis margin pemasaran pala 

merupakan selisih antara harga jual dan harga beli yang diterapkan oleh setiap 

organisasi yang terlibat dalam kegiatan pemasaran.  Analisis marjin pemasaran 

pala digunakan untuk menganalisis pemasaran pala mulai dari petani sampai 

pada konsumen akhir.  Margin pemasaran pala dihitung dengan rumus : 

Mji = Psi – Pbi.....................................(15) 

Mji  = bti + πi........................................(16) 

πi     = Mji – bti......................................(17) 

Keterangan: 

Mji  = Marjin pemasaran tingkai ke-i 

Psi  = Harga penjualan lembaga pemasaran pala ke-i 

Pbi  = Harga pembelian lembaga pemasaran pala tingkat ke-i  

bti  = Biaya pemasaran lembaga pemasaran pala tingkat ke-i  

πi = Keuntungan lembaga pemasaran pala tigkat ke-i  

 

Menurut Hasyim (2012),  farmer’s share atau produsen share (PS) bertujuan 

untuk mengetahui bagian harga yang diterima petani (produsen), yang 

dinyatakan dalam bentuk persentase.  Apabila PS semakin tinggi, maka 

kinerja pasar semakin baik dari sisi produsen. Pangsa produsen dirumuskan 

sebagai: 

 𝑃𝑆 =
𝑃𝑓

𝑃𝑟
x 100%...................................(19) 

Keterangan  

PS = Persentase bagian harga yang diterima produsen atau petani (%) 

Pf  = Harga di tingkat produsen (Rp) 

Pr = Harga di tingkat konsumen (Rp) 
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5. Analisis Subsistem Jasa Layanan Penunjang 

Metode yang digunakan dalam menganalisis subsistem jasa layanan 

penunjang yaitu analisis deskriptif kuantitatif.  Metode ini digunakan untuk 

menganalisis pemanfaatan jasa layanan penunjang dan memahami peran serta 

fungsi jasa layanan penunjang dalam kegiatan agribisnis pala di Desa Sungai 

Langka dan Desa Wiyono Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran 

melalui wawancara menggunakan kuisioner.  Kriteria penilaian jasa layanan 

penunjang di Kecamatan Gedong Tataan dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Penilaian peran jasa layanan penunjang di Kecamatan Gedong Tataan 

 Jasa layanan penunjang Fungsi Pemanfaatan 

  1 2 3 1 2 3 

1. Gapoktan       

2. Kelompok tani       

3. Lembaga penyuluh       

4. Toko sarana produksi       

5. Transportasi       

6. Pasar       

 

Petunjuk pemberian bobot nilai adalah sebagai berikut : 

Tingkat fungsi peranan  

1 = Tidak berfungsi  

2 = Cukup berfungsi 

3 = Berfungsi  

Tingkat pemanfaatan 

1 = Tidak dimanfaatkan 

2 = Cukup dimanfaatkan 

3 = Dimanfaatkan  

Keberadaan sarana jasa layanan dapat dianalisis dengan mengukur sejauh 

mana infrastruktur dan fasilitas yang tersedia dapat mendukung kegiatan 

pertanian pala di Kecamatan Gedong Tataan.  Fungsi sarana jasa layanan 

penunjang juga dapat diidentifikasi melalui kontribusinya terhadap efisiensi 

dan produktivitas usahatani, termasuk aspek-aspek seperti aksesibilitas, 

ketersediaan teknologi, dan kualitas layanan yang diberikan.  
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Manfaat dari peran sarana jasa layanan penunjang usahatani pala di 

Kecamatan Gedong Tataan juga dapat diukur dengan mempertimbangkan 

dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, peningkatan pendapatan 

petani, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Oleh karena itu, 

penggunaan rumus menjadi suatu pendekatan yang relevan untuk memetakan 

dan mengukur sejauh mana sarana jasa layanan berperan dalam mendukung 

keberlangsungan serta perkembangan sektor usahatani pala di wilayah 

tersebut.  Tingkat keberadaan, fungsi, dan manfaat sarana jasa layanan yang 

mendukung usahatani pala di Kecamatan Gedong Tataan dihitung dengan 

menggunakan rumus (Arisandi, Sudarma, dan Rantau, 2016), sebagai berikut: 

   𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100%...........(20) 

Selanjutnya, untuk mengatahui tingkat kesesuaian digolongkan dengan 

persentase yang dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Persentase fungsi peranan jasa layanan penunjang di Kecamatan 

Gedong Tataan 

No Persentase (%) Kriteria 

1. 70 – 100 Sangat baik 

2. 40 – 70 Baik 

4. 1 – 40 Kurang baik 

Sumber : Sugiyono, 2018 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Pesawaran 

 

1. Sejarah Kabupaten Pesawaran 

 

Kabupaten Pesawaran merupakan pemekaran dari Kabupaten Lampung 

Selatan pada tanggal 2 November 2007 berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2007 tentang pembentukan Kabupaten Pesawaran.   

Letak ibukota Kabupaten Pesawaran berada di Kecamatan Gedong Tataan.   

Kabupaten Pesawaran memiliki 11 kecamatan, yaitu Gedong Tataan, 

Kedondong, Marga Punduh, Negeri Katon, Padang Cermin, Punduh 

Pidada, Tegineneng, Teluk Pandan, Way Khilau, Way Lima, dan Way 

Ratai (BPS Kabupaten Pesawaran, 2025).  Peta wilayah Kabupaten 

Pesawaran dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Peta wilayah Kabupaten Pesawaran 

Sumber : BPS Kabupaten Pesawaran, 2025. 
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2. Keadaan Geografis 

 

Menurut BPS Kabupaten Pesawaran (2025), Kabupaten Pesawaran 

terletak antara 104,92º sampai 105,34º Bujur Timur dan 5,12º sampai 5,84º 

Lintang Selatan dengan luas wilayah 1.278,21 km².  Batas wilayah 

administrasi Kabupaten Pesawaran adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus. 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan dan 

Kota Bandar Lampung. 

 

3. Keadaan Iklim dan Topografi 

 

Kabupaten Pesawaran merupakan wilayah yang memiliki iklim tropis 

dengan rata-rata kelembaban udaranya adalah 72,50 persen.  Kelembaban 

tertinggi terjadi pada bulan Januari, sedangkan terendah terjadi pada bulan 

Oktober (BPS Kabupaten Pesawaran, 2025).  Curah hujan di Kabupaten 

Pesawaran berkisar antara 152,98 mm.  Curah hujan tertinggi dimulai pada 

bulan Desember, sedangkan curah hujan terendah pada bulan September 

dan Oktober (BPS Kabupaten Pesawaran, 2025). 

Secara topografi, Kabupaten Pesawaran merupakan daerah perbukitan 

hingga pegunungan dengan ketinggian antara 19 m - 162 m dpl (BPS 

Kabupaten Pesawaran, 2023).  Kondisi tersebut menjadikan Kabupaten 

Pesawaran memiliki potensi sumber daya alam yang berlimpah dan dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, perkebunan, serta kehutanan. 

 

4. Keadaan Demografis 

 

Jumlah penduduk Kabupaten Pesawaran pada tahun 2024 menurut BPS 

Kabupaten Pesawaran (2025) sebanyak 494.183 jiwa dengan kepadatan 

penduduk mencapai 386,62 jiwa/km2.  Kepadatan penduduk di Kabupaten 
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Pesawaran tahun 2024 mencapai 386,62 jiwa/km2 . Kepadatan Penduduk 

di sebelas kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk 

tertinggi terletak di kecamatan Gedong Tataan dengan kepadatan sebesar 

748,73 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan Punduh Pidada sebesar 

166,55 jiwa/km2 (BPS Kabupaten Pesawaran, 2025).  Penduduk 

Kabupaten Pesawaran menurut data BPS Kabupaten Pesawaran (2025), 

jumlah penduduk usia kerja di Kabupaten Pesawaran mencapai 372.913 

jiwa.  Jumlah penduduk usia kerja terbagi menjadi penduduk angkatan 

kerja dan bukan angkatan kerja.  Pada tahun 2024 jumlah penduduk 

angkatan kerja sebanyak 263.625 jiwa, dengan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 70,69 persen, dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) sebesar 4,36 persen.   

 

5. Keadaan Pertanian 

 

Sektor pertanian merupakan sektor utama yang mendukung perekonomian 

di Kabupaten Pesawaran.  Subsektor tanaman pangan adalah subsektor 

utama dalam sektor pertanian.  Luas lahan tanaman pangan di Kabupaten 

Pesawaran mencapai 64.628 hektar.  Tanaman pangan yang diproduksi di 

Kabupaten Pesawaran adalah padi, jagung, ubi kayu, kacang tanah, ubi 

jalar, dan kedelai.  Produksi tanaman pangan terbanyak di Kabupaten 

Pesawaran pada tahun 2024 adalah padi dengan total produksi 169.088 

ton, lalu diikuti dengan komoditas jagung dan ubi kayu (BPS Kabupaten 

Pesawaran, 2025). 

Subsektor lain yang memiliki peran penting dalam menunjang 

perekonomian Kabupaten Pesawaran adalah subsektor perkebunan dengan 

luas lahan mencapai 38.401 ha.  Luas tanaman perkebunan terluas di 

Kabupaten Pesawaran adalah kakao, kemudian kelapa, kopi, karet, 

cengkeh, lada, dan pala.  Tanaman perkebunan yang paling banyak 

dihasilkan di Kabupaten Pesawaran adalah komoditas kakao sebanyak 

21.385.400 ton (BPS Kabupaten Pesawaran, 2025). 
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B. Gambaran Umum Kecamatan Gedong Tataan 

 

1. Keadaan Geografis 

 

Kecamatan Gedong Tataan merupakan salah satu wilayah administratif di 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, yang sekaligus berperan 

sebagai pusat pemerintahan kabupaten. Secara geografis, Kecamatan 

Gedong Tataan memiliki luas wilayah sebesar 146,51 km2, dan terdiri atas 

19 desa, yaitu Desa Padang Ratu, Cipadang, Pampangan, Way Layap, 

Sukadadi, Bogor Rejo, Sukaraja, Gedong Tataan, Kutoarjo, Karang Anyar, 

Bagelen, Kebagusan, Wiyono, Taman Sari, Bernung, Sungai Langka, 

Negeri Sakti, Kurungan Nyawa, dan Sukabanjar. (BPS Kabupaten 

Pesawaran, 2025).  Peta wilayah Kecamatan Gedong Tataan dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Peta wilayah Kecamatan Gedong Tataan 
Sumber : BPS Kabupaten Pesawaran, 2025. 

 

Batas wilayah administrasi Kabupaten Pesawaran menurut BPS 

Kabupaten Pesawaran (2025) adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon dan 

Kabupaten Pringsewu. 
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Way Ratai dan 

Kecamatan Kedondong. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Way Lima dan 

Kecamatan Gading Rejo. 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kemiling Kota Bandar 

Lampung. 

 

2. Topografi dan Iklim 

 

Temperatur udara Kecamatan Gedong Tataan berkisar 26°C -35°C dan 

memiliki curah hujan enam bulan dengan jumlah hari hujan sebanyak 26 

hari serta debit hujan sebanyak 3500 mm/tahun.  Topografi Kecamatan 

Gedong Tataan sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit kecil dengan 

kemiringan tanah 10 persen – 20 persen.  Wilayah Kecamatan Gedong 

Tataan memiliki ketinggian 400 m - 1.125 m dpl (BPS Kabupaten 

Pesawaran, 2025).   

 

3. Keadaan Demografis 

 

Jumlah penduduk Kecamatan Gedong Tataan menurut Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Pesawaran (2025) sebanyak 92.633 jiwa dengan 

jumlah penduduk laki-laki adalah 46.921 jiwa dan jumlah penduduk 

perempuan adalah 45.712 jiwa.  Kepadatan penduduk Kecamatan Gedong 

Tataan adalah 546,57 jiwa/km2 .  Penduduk umur produktif di Kecamatan 

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran mencapai 64,91% dari total 

penduduk daerah tersebut.  Jumlah kelompok kerja umur produktif yang 

mencukupi di Kecamatan Gedong Tataan dapat berkontribusi dalam 

kegiatan pertanian, khususnya usahatani pala baik sebagai petani langsung 

atau dalam kegiatan pendukung seperti pengolahan dan distribusi hasil 

pertanian. 
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4. Keadaan Pertanian 

 

Sebagian besar lahan pertanian di Kecamatan Gedong Tataan 

dimanfaatkan sebagai areal sawah seluas 1.580 ha, sementara luas lahan 

perkebunannya adalah 5.360 ha.  Komoditas unggulan tanaman pangan 

yang dihasilkan oleh Kecamatan Gedong Tataan adalah padi sebanyak 

4.458 ton.  Komoditas unggulan tanaman perkebunan Kecamatan Gedong 

Tataan adalah kakao.  Luas lahan panen kakao di kecamatan ini adalah 

1.715 ha yang menghasilkan 2.0559 ton kakao.  Selain kakao, beberapa 

komoditas unggulan perkebunan Kecamatan Gedong Tataan meliputi 

kelapa, karet, kopi, dan pala (BPS Kabupaten Pesawaran, 2025). 

 

5. Perkembangan Usahatani Pala 

 

Tanaman pala merupakan salah satu komoditas pertanian yang kini cukup 

banyak dibudidayakan oleh petani di Kecamatan Gedong Tataan.  

Peningkatan minat petani terhadap budidaya tanaman pala didorong oleh 

adanya penurunan produktivitas tanaman kakao yang sebelumnya menjadi 

komoditas unggulan Kecamatan Gedong Tataan.   

Hasil produksi usahatani pala di Kecamatan Gedong Tataan terdiri dari biji 

pala dan fuli.  Proses pengolahan pasca panen pala yang dilakukan oleh 

petani di Kecamatan Gedong Tataan adalah dengan pemisahan biji pala 

dan fuli secara manual menggunakan alat pemisah.  Setelah dilakukan 

pemisahan, biji pala umumnya dijemur terlebih dahulu atau langsung 

dijual kepada pedagang pengumpul kecil, pedagang besar, maupun ke 

agroindustri tanpa proses tambahan.  Fuli dijemur dengan memanfaatkan 

sinar matahari sebelum dijual.  Penjemuran ini bertujuan untuk 

mengurangi kadar air, agar kualitas produk sesuai dengan standar pasar.   

Harga biji pala dan fuli pala di Kecamatan Gedong Tataan cenderung 

stabil dari tahun ke tahun.  Biji pala basah memiliki kisaran harga jual 

antara Rp23.000 hingga Rp25.000 per kilogram, sementara biji pala kering 

dihargai lebih tinggi, yakni sekitar Rp46.000 hingga Rp53.500 per 
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kilogram.  Fuli pala memiliki nilai ekonomis lebih tinggi, dipasarkan 

dengan harga antara Rp140.000 hingga Rp150.000 per kilogram.  

Perbedaan harga antar produk pala ini mencerminkan adanya nilai tambah 

yang signifikan dari proses pengeringan serta perbedaan karakteristik 

produk, yang secara langsung memengaruhi daya saing dan potensi 

keuntungan dalam kegiatan agribisnis pala di wilayah tersebut. 

 

C. Gambaran Umum Desa Sungai Langka 

 

1. Keadaan Geografis 

 

Desa Sungai Langka terletak di daerah dataran tinggi di kaki Gunung 

Sukma Ilang, dengan ketinggian 400 - 500 meter di atas permukaan laut 

(Mdpl).  Luas wilayah Desa Sungai Langka sebesar 103 hektar, yang 

terbagi menjadi 10 dusun.  Wilayah Desa Sungai Langka beriklim sejuk 

dan memiliki tanah yang subur, menjadikan desa ini ideal untuk budidaya 

tanaman hortikultura maupun perkebunan.  Desa Sungai Langka memiliki 

jarak 11 km dari Ibukota Kecamatan, 17 km dari Ibukota Kabupaten (BPS 

Kabupaten Pesawaran, 2025).  Batas-batas wilayah Desa Sungai Langka 

yakni sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bernung dan Desa Negeri Sakti 

Kecamatan Gedong Tataan.  

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kurungan Nyawa.  

c. Sebelah Timur berbatasan dengan hutan Kawasan Register 19 Gunung 

Betung.  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Wiyono dan PTPN Way 

Berulu. 

 

2. Keadaan Demografis 

 

Desa Sungai Langka memiliki jumlah penduduk sebanyak 6.058 jiwa, 

yang terdiri atas 3.127 laki-laki dan 2.931 perempuan.  Mayoritas 
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penduduk menganut agama Islam, sementara sisanya beragama Katolik.  

Desa ini memiliki fasilitas keagamaan yang memadai berupa 10 masjid, 3 

mushola, yang tersebar di seluruh dusun dan 1 gereja untuk menunjang 

kebutuhan spiritual masyarakat.  Sarana pendidikan formal dan nonforma 

yang terdapat di Desa Sungai Langka yakni 3 PAUD, 1 TK dan 5 SD 

Negeri, dan 1 SMP Swasta, yang berperan penting dalam mendukung 

perkembangan pendidikan bagi anak-anak di desa ini (BPS Kabupaten 

Pesawaran, 2025).  Kombinasi jumlah penduduk, keberagaman agama, 

serta fasilitas pendidikan dan keagamaan menunjukkan Desa Sungai 

Langka sebagai wilayah yang harmonis dan mendukung perkembangan 

sumber daya manusia secara berkesinambungan. 

 

3. Keadaan Pertanian 

 

Lokasi Desa Sungai Langka yang berada di bawah kaki gunung 

menjadikan tanah di wilayah ini sangat subur.  Pertanian di desa ini 

berfokus pada sektor non-sawah, meliputi perkebunan, hortikultura, 

perikanan, peternakan, dan pengelolaan hutan.  Desa Sungai Langka 

memiliki total luas wilayah 103 ha, 25 hektar luas dialokasikan untuk 

permukiman penduduk, sementara 65 hektar dimanfaatkan sebagai lahan 

pertanian dan 13 hektar hutan kemasyarakatan (BPS Kabupaten 

Pesawaran, 2025).  Kegiatan perkebunan dan hortikultura mendominasi 

aktivitas pertanian, dengan kakao sebagai komoditas unggulannya.  

Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat Desa Sungai Langka secara 

perlahan mulai mengembangkan budidaya tanaman pala sebagai 

komoditas baru.  Kondisi tanah dan iklim desa yang cocok, serta harga jual 

pala yang tinggi, mendorong minat petani untuk beralih atau menambah 

jenis tanaman yang mereka kelola.  Kehadiran agroindustri minyak atsiri 

pala di desa ini menjadi faktor pendukung utama bagi pengembangan 

budidaya pala.  Industri tersebut tidak hanya meningkatkan nilai tambah 

hasil panen, tetapi juga membuka lapangan kerja bagi masyarakat Desa 

Sungai Langka.  
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D. Gambaran Umum Desa Wiyono 

 

1. Keadaan Geografis  

 

Menurut BPS Kabupaten Pesawaran (2025), Desa Wiyono terletak di 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.  

Desa ini memiliki luas wilayah 700 hektar dan berada pada ketinggian 500 

meter di atas permukaan laut (MDPL), menjadikannya memiliki udara 

yang sejuk. Secara geografis, Desa Wiyono berjarak 8 km dari ibu kota 

kecamatan dan 12 km dari ibu kota kabupaten, sehingga cukup mudah 

dijangkau. Wilayah desa ini terbagi menjadi 8 dusun dengan 30 rukun 

tetangga (RT), yang mencerminkan struktur administratif yang rapi. Batas-

batas wilayah Desa Wiyono yakni sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tanjung Rejo Kecamatan 

Negeri Katon. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Gunung Betung. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kebagasun Kecamatan Gedong 

Tataan. 

d. Sebilah Timur berbatasan dengan Desa Taman Sari Kecamatan 

Gedong Tataan. 

 

 

2. Keadaan Demografis  

 

Desa Wiyono memiliki jumlah penduduk sebanyak 7.768 jiwa, terdiri dari 

3.991 laki-laki dan 3.777 perempuan, dengan rasio jenis kelamin sebesar 

105,66 yang menunjukkan jumlah laki-laki lebih banyak dibanding 

perempuan. Kepadatan penduduknya mencapai 222,83 jiwa per kilometer 

persegi, mencerminkan tingkat hunian yang cukup tinggi di wilayah ini. 

Dalam aspek keagamaan, Desa Wiyono memiliki fasilitas ibadah yang 

meliputi 9 masjid, 12 mushola, dan 4 gereja, menunjukkan keragaman dan 

toleransi antarumat beragama yang hidup berdampingan di desa ini (BPS 

Kabupaten Pesawaran, 2025). 
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3. Keadaan Pertanian  

 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kecamatan Gedong Tataan (2025), 

Desa Wiyono memiliki total luas lahan pertanian sebesar 594 hektar, yang 

terdiri dari 45 hektar lahan sawah dan 549 hektar lahan non-sawah.  

Mayoritas masyarakat Desa Wiyono berfokus pada pertanian non-sawah, 

dengan sektor perkebunan sebagai tulang punggung utama.  Komoditas 

perkebunan yang dominan adalah kakao dan kelapa, yang menjadi sumber 

pendapatan utama bagi banyak keluarga petani.  Masyarakat Desa Wiyono 

juga mengembangkan tanaman hortikultura seperti mentimun, sawi, 

bawang merah, dan bawang daun, yang menambah keragaman hasil 

pertanian dan mendukung kebutuhan lokal maupun pasar luar desa.  

Komoditas pala kini menjadi perhatian utama dalam pengembangan sektor 

perkebunan di Desa Wiyono.  Budidaya pala mendapat dukungan dari 

berbagai sarana pertanian yang tersedia, seperti pedagang besar yang 

membeli hasil panen, toko-toko yang menyediakan kebutuhan pertanian, 

dan akses terhadap teknologi serta pelatihan bagi para petani.  Sarana 

pendukung ini memberikan peluang besar bagi petani untuk meningkatkan 

kualitas dan produktivitas tanaman pala, yang berpotensi menjadi 

komoditas unggulan desa.  Sektor pertanian di Desa Wiyono diharapkan 

dapat terus berkembang, mendukung perekonomian lokal, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka diperoleh 

kesimpulan yaitu: 

1. Penyediaan sarana pestisida di Kecamatan Gedong Tataan sudah terpenuhi 

dengan baik dengan persentase skor sebesar 61 persen.  Persentase skor 

ketepatan pupuk sebesar 58 persen yang menunjukkan bahwa penyediaan 

pupuk bagi petani di Kecamatan Gedong Taatan sudah terpenuhi dengan 

baik sesuai kriteria enam tepat. 

2. Usahatani pala di Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 

menghasilkan pendapatan atas biaya total sebesar Rp36.573.905,00 per 

hektar dan pendapatan atas biaya tunai sebesar Rp44.588.621,67 per 

hektar. Nilai R/C terhadap biaya total sebesar 3,66 dan terhadap biaya 

tunai sebesar 8,76 menunjukkan bahwa setiap pengeluaran sebesar Rp1,00 

memberikan penerimaan yang jauh lebih besar. Dengan demikian, 

usahatani pala tumpang sari di wilayah tersebut tergolong menguntungkan 

dan layak dikembangkan.  

3. Berdasarkan hasil analisis, pengolahan minyak pala di Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran memberikan nilai tambah yang positif dan 

menguntungkan. Dengan harga jual sebesar Rp641.667 per kilogram, 

kegiatan pengolahan menghasilkan nilai tambah Rp4.963,33 per kilogram 

dengan rasio nilai tambah 8,09 persen. Margin keuntungan mencapai 

Rp8.332,64 per kilogram, sedangkan keuntungan bersih sebesar 

Rp4.263,33 per kilogram. Hasil ini menunjukkan bahwa pengolahan 

minyak pala efisien secara ekonomi serta berperan penting dalam 

meningkatkan nilai produk dan memperkuat subsektor hilir agribisnis pala 

di wilayah tersebut. 
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4. Terdapat tiga saluran pemasaran pala di Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran, yaitu: (1) petani–pedagang pengumpul–pedagang 

besar–eksportir, (2) petani–pedagang besar–eksportir, dan (3) petani–

pengolah minyak pala. Hasil analisis menunjukkan bahwa margin tertinggi 

terdapat pada Saluran I sebesar Rp5.255/kg dengan farmer share 90 

persen, sedangkan Saluran III memiliki farmer share tertinggi 100 persen 

tanpa perantara. Dengan demikian, semakin pendek saluran pemasaran, 

semakin besar bagian harga jual yang diterima petani, sehingga Saluran III 

dinilai paling efisien. 

5. Lembaga penunjang yang mendukung sistem agribisnis pala ada enam 

yaitu,gapoktan, kelompok tani, lembaga penyuluhan, toko sarana 

pertanian, transportasi, dan pasar. Rata-rata persentase skor untuk fungsi 

lembaga penunjang adalah sebesar 76,16 persen yang menunjukkan bahwa 

lembaga penunjang sudah berfungsi sangat baik, sedangkan rata-rata 

persentase skor untuk manfaat sebesar 77,27 persen yang berarti lembaga 

penunjang sudah dimanfaatkan dengan sangat baik. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang diberikan peneliti yaitu: 

1. Untuk lembaga penunjang seperti distributor dan pengecer pestisida, disarankan 

untuk meningkatkan kuantitas stok pestisida di toko guna mengatasi keterbatasan 

yang ada, mengingat ketersediaan pestisida hanya mencapai 54 persen pada aspek 

kuantitas. Perbaikan sistem distribusi diperlukan agar kebutuhan petani terhadap 

pestisida dapat terpenuhi secara optimal dan tepat waktu. 

2. Untuk pemerintah daerah dan dinas pertanian, disarankan memperkuat koordinasi 

dengan distributor, kios pupuk, dan kelembagaan petani dalam merancang 

distribusi pupuk yang tepat waktu. Hal ini penting karena ketepatan waktu 

distribusi pupuk hanya mencapai 53 persen, yang dapat mengganggu proses 

budidaya. Pemerintah juga perlu melakukan pemetaan kebutuhan pupuk berbasis 

musim tanam agar distribusi lebih efisien dan sesuai dengan permintaan di 

lapangan.  
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3. Untuk petani pala, disarankan agar menyesuaikan dosis pemupukan dengan 

kebutuhan tanaman secara optimal. Rata-rata penggunaan pupuk NPK Mutiara 

yang hanya sekitar 50 kg per hektar per tahun belum mencukupi kebutuhan unsur 

hara tanaman, sehingga dapat memengaruhi produktivitas. Peningkatan 

pengetahuan teknis melalui kegiatan penyuluhan sangat diperlukan agar 

penggunaan pupuk lebih efektif dan efisien.  

4. Untuk petani dan pelaku usaha pengolahan hasil pertanian, disarankan untuk 

mulai memanfaatkan daging buah pala yang selama ini belum diolah. Umumnya, 

petani hanya mengambil biji dan fuli, sementara bagian daging buah dibuang 

begitu saja. Padahal, daging buah pala memiliki potensi ekonomi jika diolah 

menjadi produk turunan seperti manisan, sirup, atau produk fermentasi, yang 

dapat memberikan nilai tambah dan mengurangi limbah pascapanen. 
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